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Lampiran 1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
SIKLUS I 
 
SMP : SMP N 4 Kalasan  
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
Kelas/Semester : VIII / 2 
Standar Kompetensi : 5. Memahami usaha persiapan kemerdekaan. 
Kompetensi Dasar : 5. 2  Menjelaskan proses kemerdekaan 
Indonesia 
Alokasi Waktu : 4x 40 menit (2 x pertemuan) 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
     Setelah kegiatan pembelajaran selesai, siswa dapat : 
1. Menjelaskan latar belakang dibentuknya BPUPKI oleh pemerintah Jepang. 
2. Menjelaskan tujuan pembentukan BPUPKI sebagai realisasi janji Jepang. 
Karakter siswa yang diharapkan: 
a. Disiplin  
b. Menghargai para pejuang Indonesia 
c. Cinta tanah air 
d. kerjasama 
 
B. Materi pembelajaran : 
1. Latar belakang dibentuknya BPUPKI oleh pemerintah Jepang  
Pada akhir tahun 1944 kedudukan Jepang semakin terdesak. 
Jepang selalu menderita kekalahan dalam Perang Asia – Pasifik. Bahkan di 
Indonesia berkobar perlawanan yang dilakukan rakyat maupun tentara 
PETA. Keadaan di negeri Jepang semakin buruk,moral masyarakat 
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menurun. Hal – hal yang tidak menguntungkan menyebabkan jatuhnya 
Kabinet Tojo pada tanggal 17 Juli 1944 dan digantikan oleh Jenderal 
Kuniaki Koiso. Pada tanggal 7 September 1944 di dalam sidang istimewa 
Parlemen Jepang di Tokyo, Perdana Menteri Koiso mengumumkan bahwa 
daerah Hindia Timur (Indonesia) diperkenankan merdeka kelak di 
kemudian hari. Pada tahun 1944 Pulau Saipan direbut oleh Sekutu. 
Angkatan perang Jepang dipukul mundur angkatan perang Amerika 
Serikat dari Papua Nugini, Kepulauan Solomon, dan Kepulauan Marshall, 
maka seluruh garis pertahanan Jepang di Pasifik mulai hancur berarti 
kekalahan Jepang di ambang pintu. Sekutu terus menyerbu kota-kota di 
Indonesia seperti Ambon, Makasar, Manado, dan Surabaya. Akhirnya 
tentara Sekutu mendarat di kota penghasil minyak yakni Tarakan dan 
Balikpapan. 
Menghadapi situasi yang gawat tersebut, pemerintah pendudukan 
Jepang di Jawa di bawah pimpinan Letnan Jenderal Kumakici Harada 
berusaha meyakinkan bangsa Indonesia tentang janji kemerdekaan. Pada 
tanggal 1 Maret 1945 diumumkan pembentukan Badan Penyelidik Usaha-
Usaha Persiapan Kemerdekaan Indonesia (BPUPKI) atau dalam bahasa 
Jepangnya Dokuritsu Junbi Cosakai. Maksud dan tujuan dibentuknya 
BPUPKI ialah untuk mempelajari dan menyelidiki hal-hal penting 
berkaitan dengan segala sesuatu yang menyangkut pembentukan negara 
Indonesia merdeka. Ketua BPUPKI adalah dr K.R.T. Radjiman 
Wediodiningrat. Ia dibantu 2 orang ketua muda yaitu seorang Jepang 
Shucokan Cirebon bernama Icibangase dan R.P. Suroso sebagai kepala 
sekretariat dengan dibantu oleh Toyohito Masuda dan Mr. A.G. 
Pringgodigdo. Anggota BPUPKI ada 60 orang termasuk 4 orang golongan 
Arab serta golongan peranakan Belanda dan terdapat pula 7 orang Jepang 
dalam pengurus istimewa yakni tanpa hak suara, sehingga seluruhnya 
berjumlah 63 orang. 
2. Sebagai realisasi dari janji kemerdekaan yang diucapkan oleh Koiso, maka 
pemerintah pendudukan Jepang di bawah pimpinan Letnan Jenderal 
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Kumakici Harada pada tanggal 1 Maret 1945 mengumumkan 
pembentukan Badan Penyelidik Usaha-usaha Persiapan Kemerdekaan 
Indonesia (BPUPKI atau Dokuritsu Junbi Coosakai). Tugas BPUPKI 
adalah untuk mempelajari dan menyelidiki hal-hal yang penting yang 
berhubungan dengan berbagai hal yang menyangkut pembentukan negara 
Indonesia merdeka. BPUPKI memiliki anggota sebanyak 67 orang bangsa 
Indonesia ditambah 7 orang dari golongan Jepang. BPUPKI diketuai oleh 
dr. K.R.T. Radjiman Wediodiningrat dan dibantu oleh dua orang ketua 
muda yaitu R.P. Suroso dan Ichibangse dari Jepang. Anggota BPUPKI 
dilantik pada tanggal 28 Mei 1945 di gedung Cuo Sangi In, Jalan 
Pejambon Jakarta (sekarang gedung Departemen Luar Negeri). Selama 
masa berdirinya, BPUPKI mengadakan siding sebanyak dua kali. Sidang 
pertama berlangsung antara 29 Mei – 1 Juni 1945 membahas rumusan 
dasar negara. Sidang kedua berlangsung tanggal 10 - 16 Juli 1945 
membahas batang tubuh UUD negara Indonesia merdeka. 
 
C. Metode Pembelajaran : 
 Ceramah  
 Metode  Cooperative Script 
 
D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
    1. Pertemuan 1 
a. Pendahuluan :  
 Salam , kemudian Guru memeriksa kebersihan kelas dan mengabsen 
siswa 
 Apersepsi : - Menunjukkan gambar Soekarno dan Moh. Hatta. Coba 
kamu perhatikan gambar di atas! Tahukah kamu siapakah Beliau? 
Beliau adalah Ir. Soekarno yang dalam Sidang BPUPKI 
mengemukakan lima dasar negara yang diberi nama Pancasila. Setelah 
Indonesia merdeka, dalam sidang PPKI yang pertama tanggal 18 
Agustus 1945. Beliau terpilih sebagai presiden RI yang pertama. 
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Rancangan Undang-Undang Dasar yang telah disusun oleh BPUPKI, 
kemudian disyahkan oleh PPKI menjadi UUD 1945. Secara lengkap, 
kamu dapat mempelajari materi ini.  
 Menyampaikan tujuan atau kompetensi yang harus di capai siswa. 
b. Kegiatan inti : 
1)  Siswa di bagi  untuk berpasangan. 
2) Guru membagikan wacana/materi tiap siswa untuk dibaca dan 
membuat ringkasan.  
3) Guru dan siswa menetapkan siapa yang pertama berperan sebagai 
pembicara dan siapa yang berperan sebagai pendengar.  
4) Siwa membuat ringkasan dan mengerjakan tugas dalam script. 
5) Pembicara membacakan ringkasannya selengkap mungkin, dan 
menjawab tugas dalam script  yang diterimanya. 
6)  Sementara pendengar menyimak/mengoreksi/menunjukkan ide-ide 
pokok yang kurang lengkap dan membantu mengingat ide-ide pokok 
dengan menghubungkan materi sebelumnya atau dengan materi 
lainnya.  
7) Bertukar peran, semula sebagai pembicara ditukar menjadi pendengar 
dan sebaliknya. Serta dilakukan seperti diatas.  
8) Beberepa siswa melakukan bertukar peran didepan kelas, siswa yang 
lain mendengarkan. 
9) Guru memberikan penjelasan kembali hal-hal yang kurang dipahami 
siswa 
10)  Siswa mengumpulkan kembali script dan ringkasannya 
c. Penutup: 
 Guru bersama siswa membuat  kesimpulan 
 Refleksi : Siswa menjelaskan latar belakang Jepang membentuk 
BPUPKI 
 Guru menutup pembelajaran 
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    2. Pertemuan 2 
a. Pendahuluan : 
 Salam, guru memeriksa kebersihan kelas dan mengabsen siswa 
 Apersepsi : Dengan mengulas tugas pada pertemuan sebelumnya dan 
membahas bersama. Siswa diminta menyebutkan tokoh BPUPKI yang 
mereka ketahui. 
 Menyampaikan tujuan atau kompetensi yang harus di capai siswa. 
 
b.  Kegiatan inti 
1) Guru meminta  kelompok yang pada pertemuan sebelumnya yang  
belum menampilkan hasil penemuannya untuk mempresentasikannya. 
Waktu presentasi masing-masing kelompok ±10 menit  
2) Pembicara membacakan ringkasannya selengkap mungkin, dan 
menjawab tugas dalam script  yang diterimanya. 
3)  Sementara pendengar menyimak/mengoreksi/menunjukkan ide-ide 
pokok yang kurang lengkap dan membantu mengingat ide-ide pokok 
dengan menghubungkan materi sebelumnya atau dengan materi 
lainnya.  
4) Bertukar peran, semula sebagai pembicara ditukar menjadi pendengar 
dan sebaliknya. Serta dilakukan seperti diatas.  
5) Beberapa siswa melakukan bertukar peran didepan kelas, siswa yang 
lain mendengarkan. 
6) Guru memberikan penjelasan kembali hal-hal yang kurang dipahami 
siswa 
7)  Siswa mengumpulkan kembali script dan ringkasannya 
8) Kegiatan berikutnya adalah siswa mengerjakan tes essay 
9) Guru membagikan angket kepada semua siswa 
c. Penutup 
1) Memberikan penekanan materi yang disampaikan atau kesimpulan 
2) Guru mengadakan refleksi dengan cara 
a) Meminta pendapat siswa tentang cara belajar hari ini 
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b) Tanya jawab untuk penjajakan pemahaman siswa 
c) Guru mengakhiri pelajaran dengan salam 
 
E. Sumber dan Media Pembelajaran 
1. Sumber Belajar  
 Sugiharsono, dkk. 2008. CTL IPS SMP Kelas VIII edisi ke 4. Jakarta: 
Depdiknas.  
 Sanusi Fattah, dkk. 2008. IPS untuk SMP Kelas VIII. Jakarta: 
Depdiknas.  
2. Media Pembelajaran 
 White Board 
 Spidol 
 Gambar Soekarno Hatta 
 Lembar Script  yang berupa isian materi.  
 
F. Penilaian 
 Observai (lembar observasi terlampir)  
 
  Yogyakarta,       Maret 2012 
Mengetahui,  
Guru Mata Pelajaran IPS Peneliti 
 
  
 
 
 
( Noor Rohmah Hidayati M.Pd ) 
NIP. 19711130 199512 2 002 
( Dewi Susilowati ) 
NIM. 08416241024  
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Nama  : Refvi Kurniasari 
No  : 20 
Kelas  : VIII A 
 
Menjelang tahun 1945, posisis Jepang dalam perang pasifik mulai terjepit. 
Jendral Mac Artur mulai menerapkan siasat leap frogging (loncat katak) dan satu 
per satu pulau antara Australia dan Jepang dapat direbut kembali. Kedudukan 
Jepang pun semakin terjepit. Keadaan makin mendesak pada bulan Juni 1944 
karena pulau Saipan pada gugussan Kepulauan Mariana jatuh ke tangan sekutu. 
Akibat dari peristiwa itu, perdana Menteri hideki Tojo digantikan oleh Jenderal 
Kuniaki Kaiso. Agar rakyat Indonesia bersedia membantu Jepang dalam perang 
pasifik, maka pada tanggal 7 September 1944 perdana menteri kaiso memberikan 
janji kemerdekaam pada rakyat Indonesia. 
Kemidian diangkatlah Jenderal Kuniaki Kaiso sebagai perdana menteri 
yang memimpin cabinet baru, salah satu kebijakannya ialah dengan mengeluarkan 
pernyataan tentang “janji kemerdekaan dikemudian hari”. Pada tanggal 1 
September 1944, PMK mengumumkan bahwa daerah HIndia Timur (Indonesia) 
diperkenankan merdeka, untuk merealisasikan janji tersebut Jepang membentuk 
BPUPKI dan PPKI. 
Tanggal 1 Maret 1945, Kumaici Harada mengumumkan membentuk 
pembentukan BPUPKI dengan beranggotakan 60 orang, ditambah beberapa 
pimpinan diketuai Dr. radjiman Widyodiningrat dan wakil ketua takni Icibangase 
dan ditandai dengan pengibaran bendera Hinomaru disusul pengibaran bendera 
merah putih, dan sejak saat itu pula lagu Indonesia Raya boleh dinyanyikan dan 
sang merah putih diperbolehkan berkibar.  
 
Jawaban:  
a. Keadaan Jepang semakin terjepit Untuk mendapatkan dukungan dari negara-
negara jajahan Jepang, kemudian jepang member janji akan memberikan 
kemerdekaan kepada negara-negara jajahannya.  
b. Benar. untuk mendapat dukungan dari negara jajahan-jajahannya.  
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c. Salah. Yang memberikan janji kemerdekaan adalah kabinet Koiso, itu situasi 
pasukan Jepang semakin memburuk pada bulan Juli - Agustus 1944. 
menyebabkan jatuhnya Kabinet Tojo. 
d. Menjelang tahun 1945, posisis Jepang dalam perang pasifik mulai terjepit. 
Jendral Mac Artur mulai menerapkan siasat leap frogging (loncat katak) dan 
satu per satu pulau antara Australia dan Jepang dapat direbut kembali. 
Kedudukan Jepang pun semakin terjepit. Keadaan makin mendesak pada 
bulan Juni 1944 karena pulau Saipan pada gugussan Kepulauan Mariana jatuh 
ke tangna sekutu. Akibat dari peristiwa itu, perdana Menteri hideki Tojo 
digantikan oleh Jenderal Kuniaki Kaiso. Agar rakyat Indonesia bersedia 
membantu Jepang dalam perang pasifik, maka pada tanggal 7 September 1944 
perdana menteri kaiso memberikan janji kemerdekaam pada rakyat Indonesia. 
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Lampiran 2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus II 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS II 
 
SMP : SMP N 4 Kalasan  
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
Kelas/Semester : VIII / 2 
Standar Kompetensi : 5.    Memahami usaha persiapan kemerdekaan. 
Kompetensi Dasar : 5. 2 Menjelaskan proses kemerdekaan 
Indonesia 
Alokasi Waktu : 5 x 40 menit (3 x pertemuan) 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
     Setelah kegiatan pembelajaran selesai, siswa dapat : 
1. Menjelaskan hasil sidang-sidang BPUPKI 
2. Mengidentifikasi tokoh-tokoh yang terlibat dalam BPUPKI 
 
B. Materi pembelajaran (Terlampir) 
1. Hasil sidang-sidang BPUPKI 
2. Tokoh-tokoh yang terlibat dalam BPUPKI 
Karakter siswa yang diharapkan: 
a. Cinta tanah air  
b. Menghargai para pejuang Indonesia 
c. Ulet dan teliti 
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C. Metode Pembelajaran : 
 Ceramah  
 Metode  Cooperative Script 
D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
    1. Pertemuan 1 
a. Pendahuluan :  
 Salam,  guru memeriksa kebersihan kelas dan mengabsen siswa 
 Apersepsi : Agar mendapat simpati dan bantuan dari rakyat Indonesia      
dalam Perang Pasifik, maka Jenderal Kuniaki Koiso memberikan janji 
kemerdekaan kepada rakyat Indonesia. Sebagai realisasinya dibentuk 
BPUPKI. Bagaimanakah reaksi rakyat Indonesia terhadap kebijakan 
Jepang tersebut? Bagaimana pula hasil-hasil sidang BPUPKI yang 
menjadi persiapan bangsa Indonesia ke arah kemerdekaan? 
 Menyampaikan tujuan atau kompetensi yang harus di capai siswa 
 
b.  Kegiatan inti : 
1)  Siswa di bagi  untuk berpasangan. 
2) Guru membagikan script kepada dengan materi BPUPKI tiap siswa untuk 
dibaca dan membuat ringkasan.  
3) Guru dan siswa menetapkan siapa yang pertama berperan sebagai 
pembicara dan siapa yang berperan sebagai pendengar.  
4) Siwa membuat ringkasan dan mengerjakan tugas dalam script. 
5) Pembicara membacakan ringkasannya selengkap mungkin, dan menjawab 
tugas dalam script  yang diterimanya. 
6)  Sementara pendengar menyimak/mengoreksi/menunjukkan ide-ide pokok 
yang kurang lengkap dan membantu mengingat ide-ide pokok dengan 
menghubungkan materi sebelumnya atau dengan materi lainnya.  
7) Bertukar peran, semula sebagai pembicara ditukar menjadi pendengar dan 
sebaliknya. Serta dilakukan seperti diatas.  
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8) Beberapa siswa melakukan bertukar peran didepan kelas, siswa yang lain 
mendengarkan. 
9) Guru memberikan penjelasan kembali hal-hal yang kurang dipahami siswa 
10)  Siswa mengumpulkan kembali script dan ringkasannya 
c. Penutup: 
1) Memberikan penekanan materi yang disampaikan atau kesimpulan 
2) Memberi tahu siswa untuk materi selanjutnya agar dipelajari 
3) Guru mengadakan refleksi dengan cara 
a) Meminta pendapat siswa tentang cara belajar hari ini 
b) Tanya jawab untuk penjajakan pemahaman siswa 
c) Guru mengakhiri pelajaran dengan salam 
    2. Pertemuan 2 
a. Pendahuluan : 
 Salam,  guru memeriksa kebersihan kelas dan mengabsen siswa 
 Apersepsi : BPUPKI  merupakan bentukan Jepang, menurut kalian 
apakah BPUPKI tersebut tunduk dan menjadi kepanjangan tangan 
Jepang? Coba jelaskan alasannya untuk menambah pemahaman kalian. 
b. Kegiatan inti 
1) Guru meminta kelompok yang pada pertemuan sebelumnya yang  belum 
menampilkan hasil penemuannya untuk mempresentasikannya. Waktu 
presentasi masing-masing kelompok ±10 menit  
2) Pembicara membacakan ringkasannya selengkap mungkin, dan menjawab 
tugas dalam script  yang diterimanya. 
3)  Sementara pendengar menyimak/mengoreksi/menunjukkan ide-ide pokok 
yang kurang lengkap dan membantu mengingat ide-ide pokok dengan 
menghubungkan materi sebelumnya atau dengan materi lainnya.  
4) Bertukar peran, semula sebagai pembicara ditukar menjadi pendengar dan 
sebaliknya. Serta dilakukan seperti diatas.  
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5) Beberapa siswa melakukan bertukar peran didepan kelas, siswa yang lain 
mendengarkan. 
6) Guru memberikan penjelasan kembali hal-hal yang kurang dipahami siswa 
7)  Siswa mengumpulkan kembali script dan ringkasannya 
8) Guru membagikan angket kepada semua siswa 
 
        c.  Penutup 
1) Memberikan penekanan materi yang disampaikan atau kesimpulan,  
                     Refleksi : Siswa menyebutkan tokoh-tokoh  BPUPKI   
2) Memberi tahu siswa untuk pertemuan selanjuntnya akan diadakan test 
     3) Guru mengadakan refleksi dengan cara 
a) Meminta pendapat siswa tentang cara belajar hari ini 
b) Tanya jawab untuk penjajakan pemahaman siswa 
c) Guru mengakhiri pelajaran dengan salam 
 
3. Pertemuan 3 
a. Pendahuluan  
1) Salam, guru mengkondisikan siswa untuk belajar  
2) Apersepsi  : Guru menanyakan kembali pelajaran yang lalu tentang    
berita proklamasi kemerdekaan Indonesia 
b. Kegiatan inti  
1) Guru membagikan soal dan lembar jawaban 
2) Siswa mengerjakan dengan tenang 
3) Setelah selesai jawaban dikumpulkan  
c. Penutup  
1) Guru menanyakan soal yang dianggap sulit 
2) Memberitahu materi untuk pertemuan berikunya 
3) Salam  
 
143 
 
E. Sumber dan Media Pembelajaran 
1. Sumber Belajar  
 Sugiharsono, dkk. 2008. CTL IPS SMP Kelas VIII edisi ke 4. Jakarta: 
Depdiknas.  
 Sanusi Fattah, dkk. 2008. IPS untuk SMP Kelas VIII. Jakarta: Depdiknas.  
2. Media Pembelajaran 
 White Board 
 Spidol 
 Lembar Script  yang berupa isian materi.  
 
F. Penilaian 
    - Observasi (lembar observasi terlampir)  
 
 
Yogyakarta,      April 2012 
    
Mengetahui,  
Guru Mata Pelajaran IPS Peneliti 
 
  
 
 
 
( Noor Rohmah Hidayati M.Pd ) 
NIP. 19711130 199512 2 002 
( Dewi Susilowati ) 
NIM. 08416241024  
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Lampiran Materi 
 
A. Sidang-sidang BPUPKI   
Setelah anggota BPUPKI dilantik, kemudian mulai bersidang. Dalam hal ini 
tugas BPUPKI adalah menyusun Dasar dan Konstitusi untuk negara Indonesia 
yang akan didirikan. BPUPKI mulai bersidang tanggal 29 Mei 1945. Sidang 
BPUPKI  berlangsung dua tahap yaitu sidang pertama tanggal 29 Mei - 1 Juni 
1945. Sedangkan sidang kedua berlangsung dari tanggal 19 - 17 Juli 1945. 
1. Sidang BPUPKI I (29 Mei - 1 Juni 1945 
Sidang ini merumuskan undang-undang dasar yang dimulai dengan 
membahas dasar negara Indonesia Merdeka. Ada tiga pandangan yang 
dikemukakan mengenai dasar negara Indonesia merdeka. Pada tanggal 29 Mei 
1945, hari pertama persidangan pertama BPUPKI, Muh. Yamin dalam 
pidatonya mengemukakan Asas Dasar Negara Kebangsaan Republik 
Indonesia. Asas Dasar adalah sebagai berikut. 
a. Peri kebangsaan. 
b. Peri kemanusiaan. 
c. Peri ketuhanan. 
d. Peri kerakyatan.  
e. Kesejahteraan rakyat. 
           Pada tanggal 31 Mei 1945, Prof. Dr. Mr. Supomo memusatkan 
pidatonya pada dasar negara Indonesia merdeka. Menurut beliau, dasar-dasar 
bagi Indonesia merdeka adalah sebagai berikut. 
a. Persatuan. 
b. Kekeluargaan. 
c. Keseimbangan lahir batin. 
d. Musyawarah. 
e. Keadilan rakyat. 
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         Kesokan harinya pada tanggal 1 Juni 1945 yang merupakan rapat 
terakhir dalam sidang pertama, Ir. Soekarno dalam pidatonya mengemukakan 
perumusan lima dasar negara Indonesia merdeka, yaitu :  
a. Kebangsaan Indonesia; 
b. Internasionalisme atau perikemanusiaan ; 
c.  Mufakat atau demokrasi; 
d. Kesejahteraan social 
e.  Ketuhanan yang Maha Esa. 
       Pidato Ir. Soekarno pada tanggal 1 Juni 1945 selain berisi usul mengenai 
dasar negara Indonesia merdeka, juga berisi usul mengenai nama bagi dasar 
negara yakni Pancasila. Sidang pertama BPUPKI berakhir tanggal 1 Juni 
1945. Dalam sidang pertama ini tidak menghasilkan kesimpulan atau 
perumusan. Pada waktu itu hanya ada saran-saran atau usulan mengenai 
rumusan dasar negara bagi Indonesia merdeka. Setelah itu BPUPKI 
mengadakan reses selama lebih dari satu bulan. Sebelum reses, dibentuklah 
panitia kecil di bawah pimpinan Ir. Soekarno. Panitia kecil itu berjumlah 8 
orang dengan tugas menampung saran, usul dan konsepsi para anggota untuk 
diserahkan melalui sekretariat. Anggota lainnya dalam panitia kecil ini adalah 
Drs. Mohammad Hatta, Sutardjo Kartohadikusumo, Wachid Hasyim, Ki 
Bagus Hadikusumo, Otto Iskandardinata, Muhammad Yamin dan A.A. 
Maramis. Ir. Soekarno melaporkan bahwa pada tanggal 22 Juni 1945 Panitia 
Kecil itu mengadakan pertemuan dengan 38 anggota BPUPKI, sebagian di 
antaranya menghadiri siding Cuo Sangi In. Hasil pertemuan itu adalah telah 
ditampungnya suara-suara dan usul-usul lisan anggota BPUPKI.  
                Dalam pertemuan itu pula terbentuk panitia kecil lain yang 
berjumlah 9 orang, yang kemudian dikenal dengan Panitia Sembilan. Mereka 
itu terdiri atas: Ir. Soekarno, Drs. Moh. Hatta, Mr. Muh. Yamin, Mr. Ahmad 
Subardjo, Mr. A.A. Maramis, Abdulkahar Muzakkir, Wachid Hasyim, 
H.Agus Salim, dan Abikusno Cokrosuyoso. Panitia sembilan tersebut 
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berkumpul menyusun rumusan dasar negara berdasarkan pemandangan umum 
para anggota Akhirnya mereka berhasil merumuskan maksud dan tujuan 
pembentukan negara Indonesia merdeka. Rumusan itu diterima secara bulat 
dan ditandatangani. Oleh Mr. Muh Yamin rumusan hasil Panitia sembilan itu 
diberi nama Jakarta Charter atau Piagam Jakarta. 
 
2. Sidang BPUPKI II (10 - 17 Juli 1945) 
Sidang kedua BPUPKI ini membahas rencana undang-undang dasar, 
termasuk pembukaan atau preambulenya oleh Panitia Perancangan Undang-
Undang Dasar yang diketuai oleh Ir. Soekarno. Panitia ini berjumlah 19 orang 
(termasuk ketua). Adapun anggota-anggotanya adalah sebagai berikut. 
1. AA. Maramis  
2.  Mr. Latuharhary 
3. Oto Iskandardinata  
4.  Mr. Susanto Tritoprodjo 
5. Poeroebojo  
6.  Mr. Sartono 
7. Agus Salim  
8.  Mr. Wongsonegoro 
9. Mr. Ahmad Subardjo  
10.  Wuryaningrat 
11. Prof. Dr. Mr. Supomo  
12.  Mr. R.P. Singgih 
13. Mr.Maria Ulfah Santosa  
14. Tan Eng Hoat 
15. Wachid Hasyim  
16. Prof. Dr. P.A. Husein Djajadiningrat 
17. Parada Harahap  
18.  dr. Sukiman 
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Pada sidang tanggal 11 Juli 1945, panitia Perancang Undang-Undang 
Dasar dengan suara bulat meyetujui isi preambule (pembukaan) yang diambil 
dari Piagam Jakarta. Kemudian dibentuk panitia kecil perancang Undang- 
Undang Dasar yang diketuai oleh Prof. Dr. Mr. Supomo dengan anggota-
anggotanya sebagai berikut. 
1. Mr. Wongsonegoro 
2. Mr. Ahmad Subarjo 
3. Mr. A.A. Maramis 
4. Mr. R.P. Singgih 
5. H. Agus Salim 
6. dr. Sukiman 
Hasil perumusan panitia kecil ini disempurnakan bahasanya oleh ”Panitia 
penghalus bahasa” yang terdiri atas Husein Djajadiningrat, H. Agus Salim, 
dan Supomo. Pada sidang tanggal 14 Juli 1945, BPUPKI menerima laporan 
dari Panitia Perancang Undang-Undang Dasar. Ir. Soekarno selaku ketua 
melaporkan tiga hasil panitia, yaitu sebagai berikut. 
a. Pernyataan Indonesia merdeka. 
b. Pembukaan Undang-Undang Dasar. 
c. Batang Tubuh Undang-Undang Dasar. 
Dalam sidang BPUPKI II ini disetujui secara bulat yaitu: 
a. Rancangan Hukum Dasar Negara Indonesia Merdeka; 
b. Piagam Jakarta menjadi pembukaan Hukum Dasar itu. 
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Nama  : Marya Natalia Dwi W 
No  : 9 
Kelas   : VIII A  
 
BPUPKI mengadakan sidang dua kali yaitu   Sidang pertama tanggal 29 Mei - 
1 Juli 1945 dan sidang kedua tanggal 10 - 16 Juli 1945. Mr. Moh. Yamin, Prof. Dr. 
Mr. Supomo, dan Ir. Soekarno masing-masing mengajukan rancangan dasar negara 
Indonesia. Pada sidang tersebut, Ir. Soekarno juga menyampaikan nama bagi dasar 
negara Indonesia yaitu Pancasila, Trisila, atau Ekasila. Ir. Soekarno memberinya 
nama Pancasila yang artinya lima dasar. Oleh karena itu setiap tanggal 1 Juni 
diperingati sebagai hari lahirnya Pancasila. 
 Dibentuk panitia kecil yang disebut panitia Sembilan yang melahirkan 
rumusan yang terkenal dengan nama Piagam Jakarta (Jakarta Charter). Pada rapat 
tanggal 11 Juli 1945, Panitia Perancang UUD secara bulat menerima Piagam Jakarta 
sebagai Pembukaan UUD. Ir. Soekarno melaporkan tiga hal penting dalam Sidang 
BPUKI selaku ketua Panitia Perancang UUD sebagai berikut: Pernyataan Indonesia 
merdeka. Pembukaan UUD (diambil dari Piagam Jakarta), Batang tubuh UUD.  
 
Jawaban:  
1. Agar Jepang mendapat bantuan dari Indonesia. Hal BPUPKI dibentuk adalah 
benar, karena itu adalah taktik Jepang.  
2. Hal itu sebagai awal kita merdeka, karena para pendiri bangsa itu menyusun 
kemerdekaan Indonesia dengan meyusun perangkat terlebih dahulu.  
3. Pada dasarnya yang dikemukakan itu baik, Karena semua untuk kebaikan 
Indonesia.  
4. Yang menjadi wakilnya adalah Moh. Hatta bukan Rajiman Widyodiningrat. 
Sedangkan Rajiman itu adalah ketua BPUPKI.  
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Lampiran 3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus III 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS III 
 
SMP : SMP N 4 Kalasan  
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
Kelas/Semester : VIII / 2 
Standar Kompetensi : 5.    Memahami usaha persiapan kemerdekaan. 
Kompetensi Dasar : 5. 2 Menjelaskan proses kemerdekaan 
Indonesia 
Alokasi Waktu : 5 x 40 menit (3 x pertemuan) 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
     Setelah kegiatan pembelajaran selesai, siswa dapat : 
1. Menjelaskan latar belakang dibentuknya  PPKI 
2. Menjelaskan tujuan pembentukan PPKI  
3. Menjelaskan peranan PPKI 
Karakter yang diharapkan: 
a. Cinta tanah air 
b. Rela berkorban 
c. Menghargai jasa para pahlawan 
B. Materi pembelajaran (Terlampir) 
1. Latar belakang dibentuknya  PPKI 
2. Tujuan pembentukan PPKI  
3. Peranan PPKI 
 
C. Metode Pembelajaran : 
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 Ceramah  
 Metode  Cooperative Script 
D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
    1. Pertemuan 1 
a. Pendahuluan :  
 Salam,  guru memeriksa kebersihan kelas dan mengabsen siswa 
 Apersepsi : Tahukah kalian, bahwa Indonesia termasuk sekelompok kecil 
bangsa yang memperoleh kemerdekaan bukan sebagai pemberian 
penjajah, atau sebagai hasil suatu proses damai belaka? Kemerdekaan 
yang kita miliki sekarang diraih melalui suatu perjuangan panjang dan 
berat, dengan titik puncaknya dikumandangkan Proklamasi Kemerdekaan 
tanggal 17 Agustus 1945. Apakah tanggal 17 Agustus 1945 merupakan 
akhir dari perjuangan meraih kemerdekaan? 
 Menyampaikan tujuan atau kompetensi yang harus di capai siswa 
 
b.  Kegiatan inti : 
1)  Siswa di bagi  untuk berpasangan. 
2) Guru membagikan script kepada dengan materi PPKI dan Perkembangan 
situasi Indonesia tiap siswa untuk dibaca dan membuat ringkasan.  
3) Guru dan siswa menetapkan siapa yang pertama berperan sebagai 
pembicara dan siapa yang berperan sebagai pendengar.  
4) Siwa membuat ringkasan dan mengerjakan tugas dalam script. 
5) Pembicara membacakan ringkasannya selengkap mungkin, dan menjawab 
tugas dalam script  yang diterimanya. 
6)  Sementara pendengar menyimak/mengoreksi/menunjukkan ide-ide pokok 
yang kurang lengkap dan membantu mengingat ide-ide pokok dengan 
menghubungkan materi sebelumnya atau dengan materi lainnya.  
7) Bertukar peran, semula sebagai pembicara ditukar menjadi pendengar dan 
sebaliknya. Serta dilakukan seperti diatas.  
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8) Beberapa siswa melakukan bertukar peran didepan kelas, siswa yang lain 
mendengarkan. 
9) Guru memberikan penjelasan kembali hal-hal yang kurang dipahami siswa 
10)  Siswa mengumpulkan kembali script dan ringkasannya 
 
c. Penutup: 
1) Memberikan penekanan materi yang disampaikan atau kesimpulan 
2) Memberi tahu siswa untuk materi selanjutnya agar dipelajari 
3) Guru mengadakan refleksi dengan cara 
a) Meminta pendapat siswa tentang cara belajar hari ini 
b) Tanya jawab untuk penjajakan pemahaman siswa 
c) Guru mengakhiri pelajaran dengan salam 
    2. Pertemuan 2 
a. Pendahuluan : 
 Salam,  guru memeriksa kebersihan kelas dan mengabsen siswa 
 Apersepsi : Mengulas kembali materi sebelumnya  
 Menyampaikan tujuan pembelajaran  
b. Kegiatan inti 
1) Guru meminta  kelompok yang pada pertemuan sebelumnya yang  
belum menampilkan hasil penemuannya untuk mempresentasikannya.  
2) Pembicara membacakan ringkasannya selengkap mungkin, dan 
menjawab tugas dalam script  yang diterimanya. 
3)  Sementara pendengar menyimak/mengoreksi/menunjukkan ide-ide 
pokok yang kurang lengkap dan membantu mengingat ide-ide pokok 
dengan menghubungkan materi sebelumnya atau dengan materi 
lainnya.  
4) Bertukar peran, semula sebagai pembicara ditukar menjadi pendengar 
dan sebaliknya. Serta dilakukan seperti diatas.  
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5) Beberapa siswa melakukan bertukar peran didepan kelas, siswa yang 
lain mendengarkan. 
6) Guru memberikan penjelasan kembali hal-hal yang kurang dipahami 
siswa 
7)  Siswa mengumpulkan kembali script dan ringkasannya 
8) Guru membagikan angket kepada semua siswa. 
        c.  Penutup 
1) Memberikan penekanan materi yang disampaikan atau kesimpulan,  
                     Refleksi : Siswa menyebutkan tokoh-tokoh  PPKI beserta jabatannya 
2) Memberi tahu siswa untuk pertemuan selanjuntnya akan diadakan test 
     3) Guru mengadakan refleksi dengan cara 
a) Meminta pendapat siswa tentang cara belajar hari ini 
b) Tanya jawab untuk penjajakan pemahaman siswa 
c) Guru mengakhiri pelajaran dengan salam 
 Pertemuan 3 
a. Pendahuluan : 
 Salam,  guru memeriksa kebersihan kelas dan mengabsen siswa 
 Apersepsi  : Guru menanyakan kembali pelajaran yang lalu tentang    
berita proklamasi kemerdekaan Indonesia. 
b. Kegiatan inti 
1) Guru membagikan soal dan lembar jawaban 
2) Siswa mengerjakan dengan tenang 
3) Setelah selesai jawaban dikumpulkan  
c. Penutup 
1) Guru menanyakan soal kepada siswa yang dianggap sulit 
2) Memberi tahu materi untuk pertemuan berikunya 
3) Salam 
E. Sumber dan Media Pembelajaran 
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1. Sumber Belajar  
 Sugiharsono, dkk. 2008. CTL IPS SMP Kelas VIII edisi ke 4. Jakarta: 
Depdiknas.  
 Sanusi Fattah, dkk. 2008. IPS untuk SMP Kelas VIII. Jakarta: Depdiknas.  
2. Media Pembelajaran 
 White Board 
 Spidol 
 Lembar Script  yang berupa isian materi. 
 
F. Penilaian 
    - Observasi (lembar observasi terlampir)  
    - Tes 
 
Yogyakarta,      April 2012 
Mengetahui,  
Guru Mata Pelajaran IPS Peneliti 
 
  
 
 
 
( Noor Rohmah Hidayati M.Pd ) 
NIP. 19711130 199512 2 002 
( Dewi Susilowati ) 
NIM. 08416241024  
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Lampiran Materi.  
 
Dibentuknya PPKI dan Peranannya dalam 
Proses Persiapan Kemerdekaan Indonesia 
 
 
PPKI dibentuk tanggal 7 Agustus 1945 yang beranggotakan 21 orang. Wakil 
Pulau Jawa berjumlah 12 orang yakni :  
1. Ir.Soekarno  
2. Drs. Moh. Hatta  
3.  M. Sutarjo Kartohadikusumo 
4. Dr. Radjiman Wediodiningrat 
5. Suryohamijoyo  
6. Prof. Mr.Dr.Supomo 
7. Oto Iskandardinata  
8. Abdulkadir 
9. Wachid Hasyim  
10. Poeroebojo 
11. Ki Bagus Hadikusumo  
12. R.P. Suroso 
Adapun yang mewakili Sumatera ada 3 orang yakni Dr. Amir, Mr. Teuku Moh. 
Hasan dan Mr. Abdul Abas. Sedangkan yang mewakili Sulawesi ada 2 orang yaitu 
Dr. Ratu Langie dan Andi Pangeran. Untuk daerah-daerah lain seperti Kalimantan, 
Sunda Kecil (Nusa Tenggara), Maluku dan golongan Cina masingmasing diwakili 1 
orang yaitu : A.A. Hamidan, Mr. Gusti Ktut Puja, Mr. J. Latuharhary, dan Drs. Yap 
Chuan Bing. Ketua PPKI adalah Ir. Soekarno dan wakil ketua PPKI adalah Drs. 
Mohammad Hatta. Sedangkan sebagai penasihatnya Mr. Ahmad Subardjo. Mereka 
yang diangkat menjadi anggota PPKI terdiri atas tokoh-tokoh nasionalis diberbagai 
daerah.  
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Pembentukan PPKI ini langsung ditangani oleh Marsekal Terauci. Panglima 
Tertinggi bala tentara Jepang di Asia Tenggara yang berkedudukan di Dalath 
(Vietnam). Pada tanggal 9 Agustus 1945 Ir. Soekarno, Drs. Moh. Hatta dan Dr. 
Radjiman Wediodiningrat dipanggil menghadap Terauchi. Dalam pertemuan tanggal 
12 Agustus 1945 kepada para pemimpin bangsa kita, Marsekal Terauci 
menyampaikan hal-hal sebagai berikut. 
1. Pemerintah Jepang memutuskan untuk memberi kemerdekaan kepada 
2. Indonesia. 
3. Untuk pelaksanaan kemerdekaan telah dibentuk PPKI. 
4. Pelaksanaan kemerdekaan segera setelah persiapan selesai dan berangsur-angsur 
5. dimulai dari Pulau Jawa kemudian pulau-pulau lain. 
6. Wilayah Indonesia akan meliputi seluruh bekas wilayah Hindia Belanda 
Para pemimpin dalam perjalanan pulang ke tanah air singgah dulu di Singapura. 
Mereka bertemu 3 pemimpin PPKI yang mewakili Sumatera yakni Dr. Amir, Mr. 
Teuku Moh. Hasan dan Mr. Abdul Abas. Dari wakil Sumatera tersebut, mereka 
mendengar kabar bahwa Jepang semakin kalah. Pada tanggal 15 Agustus 1945, 
Jepang menyerah kepada Sekutu tanpa syarat. Hal ini diumumkan Tenno Heika 
melalui radio. Sutan Syahrir yang mendengar berita menyerahnya Jepang kepada 
Sekutu segera mendesak Bung Karno agar segera dilaksanakan proklamasi tanpa 
harus menunggu janji Jepang. Namun Bung Karno belum menerima maksud Sutan 
Syahrir tersebut dengan alasan belum mengadakan pertemuan dengan anggota-
anggota PPKI yang lain. Di samping itu terlebih dahulu Bung Karno akan mencoba 
dulu mencek kebenaran berita kekalahan Jepang tersebut. 
Sutan Syahrir kemudian menemui para pemuda seperti Sukarni, BM. Diah, 
Sayuti Melik dan lain-lain. Pada tanggal 15 Agustus 1945 pukul 20.30 waktu Jawa 
Zaman Jepang (pukul 20.00 WIB) para pemuda mengadakan rapat yang dipimpin 
oleh Chaerul Saleh. Rapat berlangsung di salah satu ruangan Lembaga Bakteriologi 
di Pegangsaan Timur, Jakarta. Mereka yang hadir selain Chaerul Saleh adalah Djohar 
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Nur, Kusnandar, Subadio, Subianto, Margono, Wikana, dan Alamsyah. Dalam rapat 
tersebut diputuskan tentang tuntutan golongan pemuda yang menegaskan bahwa 
kemerdekaan adalah hak rakyat Indonesia sendiri, segala ikatan, hubungan dan janji 
kemerdekaan harus diputus dan perlunya berunding dengan Ir. Soekarno dan 
Mohammad Hatta agar kelompok pemuda diikut sertakan dalam menyatakan 
proklamasi. 
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Nama   : Sinta Kurniawati 
No  : 20 
Kelas  : VIII A 
 
Jenderal Terauchi membentuk PPKI pada tanggal 7 agustus 1945. Tugas 
PPKI adalah melanjutkan tugas BPUPKI dan mempersiapkan Kemerdekaan 
Indonesia. Anggota PPKI berjumlah 21 orang dan diketuai oleh Ir. Soekarno.  
Pada tangaal 9 agustus 1945 kota Nagasaki di bom oleh Amerika Serikat, 
akhirnya pada tanggal 14 agustus Jepang menyerah tanpa syarat pada pihak sekutu. 
Hal ini menjadi peluang agar segera melaksanakan Proklamasi Kemerdekaan tanpa 
harus menunggu janji Jepang. Namun, ada perdebatan antara golongan muda dan 
golongan tua mengenai waktu pelaksanaan Proklamasi Kemerdekaan Indonesia. Pada 
tanggal 16 agustus 1945 golongan muda menculik Ir. Soekarno dan Moh. Hatta ke 
Rengasdengklok. Golongan muda mendesak agar Ir. Soekarno dan Moh. Hatta segera 
memproklamasikan kemerdekaan Indonesia. Akhirnya keinginan golongan muda 
terpenuhi. 
Pada tanggal 17 agustus 1945 Proklamsi Kemerdekaan Indonesia dibacakan 
oleh Ir. Soekarno. Dan kemerdekaan yang dicapai oleh bangsa Indonesia bukan 
merupakan pemberiab dari Jepang, melainkan hasil jerih payah bangsa Indonesia.  
 
Jawaban:  
1. Karena dengan meyerahnya Jepang ke Sekutu sebagai tanda bahwa bangsa 
Indonesia harus segera menuntut kemerdekaan, tanpa harus menunggu dari pihak 
Jepang. Titik balik perjuangan yang harus segera dilaksanakan.  
2. Tentang waktu pelaksanaan Proklamasi. Jika saya sebagai pemuda, hal yang sama 
akan saya lakukan karena lebih cepat lebih baik. Nanti kalau menunggu Jepang 
malah tidak dikasih kemerdekaan itu. Sebaiknya hal yang sama akan saya lakukan 
juga. 
158 
 
3. Alasan penculikan itu agar enak diajak berunding dan untuk mengamankan Ir. 
Soekarno dan Moh. Hatta dari Jepang. Hal yang sama mungkin akan saya lakukan 
karena ini demi kemerdekaan Indonesia dan demi kesejahteraan Indonesia. 
4. Saya setuju karena mereka adalah pejuang Indonesia yang gigih untuk melawan 
penjajah.  
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Lampiran 4. Script   I  
Script  
 
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial  
Kelas/ Semester : VIII A/ 2 
Materi    : Proses Berakhirnya Kekuasaan Jepang di Indonesia 
 
Cermatilah script berikut! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Menjelang tahun 1945, posisi Jepang dalam Perang Pasifik 
mulai terjepit. Jenderal Mac. Arthur, Panglima Komando Pertahanan 
Pasifik Barat Daya yang terpukul di Filipina mulai melancarkan 
pukulan balasan dengan siasat “loncat kataknya”. Satu per satu pulau-
pulau antara Australia dan Jepang dapat direbut kembali. Pada bulan 
April 1944 Sekutu telah mendarat di Irian Barat. Kedudukan Jepang pun 
semakin terjepit. Keadaan makin mendesak ketika pada bulan Juli 1944 
Pulau Saipan pada gugusan Kepulauan Mariana jatuh ke tangan Sekutu. 
Bagi Sekutu pulau tersebut sangat penting karena jarak Saipan - Tokyo 
dapat dicapai oleh pesawat pengebom B 29 USA. Hal itu menyebabkan 
kegoncangan dalam masyarakat Jepang. Situasi Jepang pun semakin 
buruk.  
Akibat faktor-faktor yang tidak menguntungkan tersebut, 
menyebabkan jatuhnya Kabinet Tojo pada tanggal 17 Juli 1944 dan 
digantikan oleh Jenderal Kuniaki Koiso. Agar rakyat Indonesia bersedia 
membantu Jepang dalam Perang Pasifik, maka pada tanggal 7 
September 1944 Perdana Menteri Koiso mengumumkan janji pemberian 
kemerdekaan kepada Indonesia di kemudian hari. Janji ini dikenal 
sebagai janji kemerdekaan Indonesia. 
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Sebagai gantinya kemudian diangkat Jenderal Kuniaki Koiso 
sebagai Perdana Menteri yang memimpin Kabinet Baru (Kabinet 
Koiso). Salah satu langkah kebijakan yang diambil oleh Koiso di 
daerah-daerah pendudukan adalah mengeluarkan pernyataan tentang 
“janji kemerdekaan di kemudian hari”. Pada tanggal 7 September 1944 
Perdana Menteri Jepang Kuniaki Koiso dalam sidang Parlemen Jepang 
(Teikoku Gikei) ke-85 di Tokyo mengumumkan bahwa, daerah Hindia 
Timur (Indonesia) diperkenankan merdeka kelak dikemudian hari. 
 Sebagai salah satu realisasi dari janji Koiso Tersebut Jepang 
membentuk suatu badan untuk mempersiapkan kemerdekaan 
Indonesia. Kedua badan tersebut adalah Badan Penyelidik Usaha-
usaha Persiapan Kemerdekaan Indonesia (BPUPKI) dan Panitia 
Persiapan Kemerdekaan Indonesia (PPKI).  
Pada tanggal 1 Maret 1945, Kumaikici Harada mengumumkan 
pembentukan Badan Penyelidik Usaha-Usaha Persiapan Kemerdekaan 
Indonesia (BPUPKI). Dalam bahasa Jepang BPUPKI disebut 
Dokuritsu Junbi Cosakai. BPUPKI beranggotakan 60 orang, ditambah 
beberapa pimpinan. Sebagai ketua adalah Dr. Rajiman 
Widyodiningrat. Wakil-wakil ketua, yakni Icibangase yang sekaligus 
sebagai kepala Badan Perundingan dan RP. Suroso yang sekaligus 
sebagai kepala sekretariat. Sebagai kepala sekretariat, RP. Suroso 
dibantu oleh Toyohito Masuda dan Mr. AG. Pringgodigdo. BPUPKI 
pada tanggal 28 Mei 1945 diresmikan. Pada kesempatan persemian ini 
dilakukan pengibaran bendera Hinomaru disusul pengibaran bendera 
Merah Putih. Hal ini semakin membangkitkan semangat para anggota 
BPUPKI dalam mempersiapkan upaya Indonesia merdeka. Yang 
sangat menarik, sejak itu lagu Indonesia Raya boleh dinyanyikan dan 
Sang Merah Putih boleh dikibarkan. 
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Maksud dan tujuan dibentuknya BPUPKI adalah untuk 
mempelajari dan menyelidiki hal-hal yang berkaitan dengan 
pembentukan negara Indonesia. Jika suatu saat kelak meneguhkan 
kemerdekaannya, maka bangsa Indonesia sudah harus memiliki dasar 
negara. Oleh karena itu, BPUPKI merumuskan dasar Negara. 
1. Dari naskah diatas coba kalian rangkum kembali dan tuliskan 
point-point  yang penting dengan kalimat yang lebih sederhana 
dan mudah dipahami.  
2. Ceritakan kembali dengan pasangan kamu secara bergantian 
naskah yang telah kalian rangkum.  
3. Berdasarkan naskah diatas, coba kalian diskusikan pertanyaan dan 
berikan alasannya! 
a. Apakah  alasan Jepang memberi janji kemerdekaan kepada 
bangsa Indonesia? Apa pendapat kalian mengenai hal itu?  
b. Jepang berencana memberikan hadiah kemerdekaan karena 
terdesak dalam perang. Benar atau salahkah hal tersebut?  
c. Janji kemerdekaan diberikan oleh kabinet Tojo. Benar atau 
salahkah hal tersebut. Jelaskan?  
d. Bagaimanakah kondisi Jepang dalam perang pasifik sehingga 
mendorong  Jenderal Koiso mengeluarkan janji kemerdekaan? 
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Kunci Jawaban:  
a. Jepang mulai terdesak. Sementara itu, keadaan Jepang semakin terjepit Untuk 
mendapatkan dukungan dari negara-negara jajahan Jepang, pemerintah Jepang 
kemudian menjanjikan akan memberikan kemerdekaan kepada negara-negara 
jajahannya.  
b. Hal itu adalah benar. Karena hal itu untuk mendapat dukungan dari negara 
jajahan-jajahannya.  
c. Hal itu adalah salah. Yang memberikan janji kemerdekaan adalah kabinet 
Koiso, karena pada masa itu situasi pasukan Jepang semakin memburuk pada 
bulan Juli - Agustus 1944. Hal itu menyebabkan jatuhnya Kabinet Tojo. 
d. Posisi Jepang dalam Perang Pasifik mulai terjepit. Jenderal Mac. Arthur, 
Panglima Komando Pertahanan Pasifik Barat Daya yang terpukul di Filipina 
mulai melancarkan pukulan balasan dengan siasat “loncat kataknya”. Satu per 
satu pulau-pulau antara Australia dan Jepang dapat direbut kembali. Pada 
bulan April 1944 Sekutu telah mendarat di Irian Barat. Kedudukan Jepang pun 
semakin terjepit. Keadaan makin mendesak ketika pada bulan Juli 1944 Pulau 
Saipan pada gugusan Kepulauan Mariana jatuh ke tangan Sekutu. Bagi Sekutu 
pulau tersebut sangat penting karena jarak Saipan - Tokyo dapat dicapai oleh 
pesawat pengebom B 29 USA. Hal itu menyebabkan kegoncangan dalam 
masyarakat Jepang. Situasi Jepang pun semakin buruk . 
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Lampiran  5. Script  II 
 
Script II 
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial  
Kelas/ Semester : VIII A/ 2 
Materi    : BPUPKI  
 
Cermatilah  script  berikut! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Selama masa tugasnya, BPUPKI mengadakan sidang dua 
kali yaitu   Sidang pertama tanggal 29 Mei - 1 Juli 1945 dan sidang 
kedua tanggal 10 - 16 Juli 1945. Pada sidang tanggal 29 Mei 1945, 
Mr. Mohammad Yamin mengajukan lima rancangan dasar negara 
Indonesia Merdeka yang disebutnya Lima Asas Dasar Negara 
Kebangsaan Republik Indonesia. Berikut ini lima rumusan dasar 
negara yang dikemukakan oleh Mr. Moh. Yamin. 
1. Peri Kebangsaan. 
2. Peri Kemanusiaan. 
3. Peri Ketuhanan. 
4. Peri Kerakyatan. 
5. Kesejahteraan Rakyat. 
Pada tanggal 31 Mei 1945 Prof. Dr. Mr. Supomo mengajukan lima 
rancangan dasar negara Indonesia merdeka yaitu: 
1. Persatuan, 
2. Kekeluargaan, 
3. Mufakat dan Demokrasi, 
4. Musyawarah, dan 
5. Keadilan Sosial. 
 
164 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pada tanggal 1 Juni 1945 Ir. Soekarno mengajukan lima rancangan 
dasar negara Indonesia Merdeka, yaitu: 
1. Kebangsaan Indonesia, 
2. Internasionalisme atau Peri Kemanusiaan, 
3. Mufakat atau Demokrasi, 
4. Kesejahteraan Sosial, dan 
5. Ketuhanan Yang Maha Esa. 
Pada sidang tersebut, Ir. Soekarno juga menyampaikan nama 
bagi dasar negara Indonesia yaitu Pancasila, Trisila, atau Ekasila. Ir. 
Soekarno memberinya nama Pancasila yang artinya lima dasar. Oleh 
karena itu setiap tanggal 1 Juni diperingati sebagai hari lahirnya 
Pancasila. Setelah sidang resmi pertama, ada masa reses hingga 
tanggal 10 Juli 1945. Pada masa reses itu, diselenggarakan sidang 
tidak resmi yang membahas rancangan pembukaan Undang-Undang 
Dasar 1945 yang dihadiri oleh 38 anggota BPUPKI. Selanjutnya 
dibentuk panitia kecil yang beranggotakan Sembilan orang, sehingga 
dikenal dengan nama Panitia sembilan. Panitia ini dikenal sebagai 
Panitia Sembilan. Sebagai ketuanya Ir. Soekarno. Anggota-anggotanya 
adalah Drs. Moh. Hatta, Mr. Moh Yamin, Mr. Ahmad Subarjo, Mr. 
A.A. Maramis, Abdulkadir Muzakir, Wakhidd Hasyim, H. Agus 
Salim, dan Abikusno Cokrosuyoso.  
Pada tanggal 22 Juni 1945 Panitia Sembilan melahirkan 
rumusan yang terkenal dengan nama Piagam Jakarta (Jakarta Charter). 
Rumusan tersebut sebagai berikut. 
a. Ketuhanan, dengan kewajiban menjalankan syariat Islam bagi 
pemeluk pemeluknya. 
b. Dasar Kemanusiaan yang adil dan beradab. 
c. Persatuan Indonesia. 
d. Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam 
permusyawaratan/ perwakilan. 
e. Mewujudkan suatu keadilan sosial bagi seluruh rakyat 
Indonesia. 
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Pada tanggal 10 Juli 1945 mulai sidang BPUPKI II. Sidang ini 
membahas rancangan Undang-Undang Dasar (UUD). Panitia 
Perancang UUD diketuai oleh Ir. Soekarno. Panitia Perancang 
membentuk Panitia Kecil untuk merumuskan rancangan UUD 
dengan segala pasal-pasalnya. Panitia Kecil ini dipimpin oleh Mr. 
Supomo. Sebelum membahas rancangan Undang-Undang Dasar, 
Mereka membahas bentuk negara. Setelah diadakan pungutan suara, 
mayoritas anggota memilih negara kesatuan yang berbentuk 
republik. Bahasan berikutnya adalah UUD dan pembukaannya. Pada 
rapat tanggal 11 Juli 1945, Panitia Perancang UUD secara bulat 
menerima Piagam Jakarta sebagai Pembukaan UUD. 
 Tanggal 14 Juli 1945, BPUPKI melanjutkan sidang 
untuk menerima laporan dari Panitia Perancang UUD. Tiga hal 
penting yang dilaporkan oleh Ir. Soekarno selaku ketua Panitia 
Perancang UUD sebagai berikut. 
a. Pernyataan Indonesia merdeka 
b. Pembukaan UUD (diambil dari Piagam Jakarta) 
c. Batang tubuh UUD 
Sidang menyetujui tiga hal yang dilaporkan oleh Ir. Soekarno 
tersebut. 
Jepang semakin mengalami kemunduran dalam Perang Asia 
Timur Raya. Komando Tentara Jepang wilayah Selatan mengadakan 
rapat. Dalam rapat itu disepakati bahwa Indonesia akan diberi 
kemerdekaan pada tanggal 7 September 1945. Keadaan Jepang 
semakin kritis. Pada 6 Agustus 1945, kota Hirosima dibom atom 
oleh Amerika Serikat. 
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1. Dari naskah diatas coba kalian rangkum kembali dan tuliskan 
point-point  yang  penting dengan kalimat yang lebih sederhana 
dan mudah dipahami.  
2. Ceritakan kembali dengan pasangan kamu secara bergantian 
naskah yang telah kalian rangkum.  
3. Berdasarkan naskah diatas, coba kalian diskusikan pernyataan 
berikut dan berikan alasannya! 
a. Jelaskan alasan Jepang membentuk BPUPKI? Apa pendapat 
kalian mengenai hal itu? Apakah hanya omong kosong 
belaka atau bukan?  
b. Selama masa tugasnya, BPUPKI mengadakan sidang dua 
kali yaitu   Sidang pertama tanggal 29 Mei - 1 Juli 1945 dan 
sidang kedua tanggal 10 - 16 Juli 1945. Apakah hal itu 
sebagai awal Indonesia melangkah untuk merdeka dari 
penjajahan?  
c. Perbandingan rumusan dasar negara yang dirumuskan oleh 
Mr. Moh. Yamin, Supomo, dan Ir. Soekarno pada dasarnya 
hampir mempunyai tujuan yang sama, bagaimana kalian 
menyikapi hal tersebut?  
d. Ketua PPKI adalah Ir. Soekarno, sedangkan wakilnya 
Rajiman Widyodiningrat. Hal itu apakah benar atau tidak?  
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Kunci Jawaban: 
a. Sebagai salah satu realisasi dari janji Koiso Tersebut Jepang membentuk suatu 
badan untuk mempersiapkan kemerdekaan Indonesia.  
b. Sidang-sidang lembaga tersebut berhasil menyusun konsep-konsep negara 
Indonesia seperti rumusan dasar negara Kemerdekaan yang dicapai oleh 
bangsa Indonesia bukan merupakan pemberian dari Jepang, melainkan hasil 
jerih payah bangsa Indonesia sendiri. Bersedia bekerja sama dengan Jepang 
hanya merupakan salah satu taktik untuk mencapai kemerdekaan. 
c. Dalam setiap rapat, selalu terdapat perbedaan pendapat. Namun, demi 
menjaga keutuhan bangsa, semua bersedia mengesampingkan perbedaan-
perbedaan. 
d. Ketua PPKI adalah Ir. Soekarno hal itu benar, tetapi yang menjadi wakilnya 
adalah Mohammad Hatta. Sedangkan Rajiman Widyodiningrat adalah ketua 
BPUPKI.  
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Lampiran 6. Script  III 
 
Script  III 
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial  
Kelas/ Semester : VIII A/ 2 
Materi    : PPKI dan Perkembangan Situasi Indonesia 
Cermatilah script berikut! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Menghadap situasi ini, Jenderal Terauchi menyetujui 
pembentukan Dokuritsu Junbi Inkai atau Panitia Kemerdekaan 
Indonesia (PPKI). Persetujuan ini terjadi pada pada tanggal 7 Agustus 
1945. Tugas PPKI adalah melanjutkan tugas BPUPKI dan untuk 
mempersiapkan Kemerdekaan Indonesia. Ketua PPKI adalah Ir. 
Soekarno, sedangkan wakilnya Drs. Moh. Hatta. PPKI beranggotakan 
21 orang dan semuanya orang Indonesia yang berasal dari berbagai 
daerah. 
 Untuk kepentingan peresmian dan pelantikan PPKI, Jendral 
Terauchi, pimpinan Angkatan Perang Jepang yang berkedudukan di 
Saigon, pada tanggal 9 Agustus 1945 memanggil Soekarno, Moh. 
Hatta, dan Rajiman Widyodiningrat untuk pergi ke Dalat, Saigon. Di 
Dalat, Jendral Terauchi menegaskan bahwa Pemerintah 
Kemaharajaan Jepang memutuskan untuk menyerahkan kemerdekaan 
kepada bangsa Indonesia. Tanggal 14 Agustus 1945, Soekarno, Moh. 
Hatta, dan Rajiman Widyodiningrat pulang kembali ke Jakarta. 
Sementara Jepang sudah dalam keadaan lumpuh sebab tanggal 9 
Agustus 1945 kota Nagasaki juga dibom atom oleh Amerika Serikat. 
Dengan demikian Jepang benar-benar tidak dapat berbuat apa-apa. 
Akhimya pada tanggal 14 Agustus 1945, 
. 
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.  
Jepang menyerah tanpa syarat kepada pihak Sekutu. Ketika 
ketiga perwakilan bangsa Indonesia kembali ke tanah air, keadaan 
politik di Indonesia telah terjadi perubahan sangat drastis. Para tokoh 
yang terus mengikuti perkembangan Perang Dunia II mempunyai ide 
untuk segera memproklamasikan kemerdekaan, tanpa menunggu 
keputusan Jepang. Akhirnya terjadi perbedaan pendapat antara 
golongan tua dengan golongan muda mengenai waktu pelaksanaan 
proklamasi kemerdekaan Indonesia. 
Perbedaan pendapat terjadi antara golongan tua yang terwakili 
dalam PPKI, dengan golongan muda yang terwakili dalam beberapa 
perkumpulan. Beberapa perkumpulan yang termasuk golongan muda 
misalnya: 
 Kelompok Asrama Menteng 31 yang dipelopori Chaerul Saleh dan 
Sukarni 
 Kelompok Asrama Indonesia Merdeka yang dipelopori Mr 
Soebarjo 
 Kelompok Asrama Mahasiswa Kedokteran yang mendukung 
Sjahrir. 
Golongan muda mendesak agar Indonesia segera memproklamirkan 
kemerdekaan. Sementara golongan tua menghendaki proklamasi 
menunggu perkembangan keputusan Jepang. Alasan golongan tua 
adalah untuk menghindari pertumpahan darah, mengingat pasukan 
Jepang masih banyak yang ada di Indonesia. Pada tanggal 16 Agustus 
1945 golongan muda menculik Soekarno dan Hatta ke 
Rengasdengklok. Soekarno dan Hatta didesak agar segera 
memproklamasikan kemerdekaan Indonesia. Akhirnya, keinginan 
golongan muda terpenuhi. 
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. Proklamasi kemerdekaan Indonesia dikumandangkan pada 
tanggal 17 Agustus 1945 Proklamasi dibacakan Ir Soekarno pukul 
10.00 di Jl Pegangsaan Timur Jakarta. Sebagai penandatangan naskah 
proklamasi adalah Soekarno dan Hatta, atas nama bangsa Indonesia. 
Sejak tanggal 17 Agustus 1945 bangsa Indonesia telah merdeka dari 
penjajahan. 
1. Dari naskah diatas coba kalian rangkum kembali dan tuliskan 
point-point  yang penting dengan kalimat yang lebih sederhana 
dan mudah dipahami.  
2. Ceritakan kembali dengan pasangan kamu secara bergantian 
naskah yang telah kalian rangkum.  
3. Berdasarkan naskah diatas, coba kalian diskusikan permasalahan 
berikut dan berikan alasannya! 
a. Mengapa peristiwa menyerahnya Jepang kepada Sekutu 
menjadi titik balik perjuangan bangsa Indonesia untuk 
menuju ke arah kemerdekaan?  
b. Apa yang diperdebatkan antara golongan muda dan tua? 
Bagaimana menurut kalian sebaiknya?  
c. Apa alasan golongan muda menculik Ir. Soekarno dan Moh. 
Hatta? Apa yang kalian lakukan jika berada pada masa itu, 
apakah hal yang sama akan kalian lakukan? 
d. Penandatangan naskah proklamasi adalah Soekarno dan Hatta, 
atas nama bangsa Indonesia. Bagaimana kalian menyikapi 
hal tersebut? 
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Kunci Jawaban: 
a. Karena hal ini menjadi peluang agar segera dilaksanakan proklamasi tanpa 
harus menunggu janji Jepang.  bahwa kemerdekaan adalah hak rakyat 
Indonesia sendiri, segala ikatan, hubungan dan janji kemerdekaan harus 
diputus dan perlunya berundingkan.  
b. Yang diperdebatkan antara golongan muda dan tua yaitu dari para pemuda 
menemui Bung Karno. Mereka berdua mendesak Bung Karno agar segera 
memproklamasikan kemerdekaan Indonesia pada keesokan harinya. Akhirnya 
terjadilah perdebatan. Perbedaan tersebut sampai mengarah pada pemaksaan 
dari golongan muda terhadap golongan tua. Akan tetapi kedua golongan 
tersebut bertujuan demi mencapai kemerdekaan Indonesia. (Ketegangan itu 
muncul sebagai akibat perbedaan pandangan tentang saat diumumkannya 
proklamasi kemerdekaan Indonesia). 
c. Tujuan penculikan kedua tokoh ini selain untuk mengamankan mereka dari 
pengaruh Jepang juga agar keduanya mau segera memproklamirkan 
kemerdekaan Indonesia terlepas dari segala ikatan dengan Jepang. 
d. Setuju karena Ir.soekarno dan moh.hatta adalah para tokoh yang mempuyai 
peran cukup besar dalam kemerdekaan Indonesia. Karena  Kemerdekaan yang 
dicapai oleh bangsa Indonesia bukan merupakan pemberian dari Jepang, 
melainkan hasil jerih payah bangsa Indonesia sendiri. Bersedia bekerja sama 
dengan Jepang hanya merupakan salah satu taktik untuk mencapai 
kemerdekaan. Kita harus dapat mencontoh para pendiri bangsa yang dapat 
mengesampingkan perbedaan-perbedaan yang ada demi keutuhan bangsa dan 
negara RI. 
 
.  
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Lampiran  7. Lembar Observasi Guru Siklus I 
Lembar Observasi Guru  dengan metode Cooperative Script 
Nama  Sekolah  : SMP Negeri 4 Kalasan 
Kelas    : VIII A 
Siklus     : I 
 
No  Aspek yang Dinilai Ya   Tidak Keterangan  
I Pembuka 
1.Membuat rencana pembelajaran 
V   
2.Membuat alat bantu 
pembelajaran 
V   
II Kegiatan Inti 
1. Guru menjelaskan langkah-
langkah pembelajaran 
Cooperative Script yang akan 
dilakukan kepada siswa. 
V  Guru sudah 
menjelaskan 
dengan baik 
langkah-
langkahnya. 
2. Guru menerapkan langkah-
langkah pembelajaran 
Cooperative Script 
V   
3. Guru membagi siswa untuk 
berpasangan ( peserta didik 
tipe A dan tipe B) 
V   
4. Guru membagikan wacana 
atau materi kepada Setiap 
siswa untuk dibaca kemudian 
V   
5.  siswa membuat ringkasan 
atau rangkuman. 
V   
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6. Guru  menetapkan siapa yang 
pertama berperan sebagai 
pembicara dan siapa yang 
berperan sebagai pendengar. 
V   
III Penutup 
1.Membuat kesimpulan 
V   
2. Ketepatan waktu  V  
 
 
 
Yogyakarta,     Maret  2012 
Mengetahui,  
Guru Mata Pelajaran IPS Peneliti 
 
  
 
 
( Noor Rohmah Hidayati M.Pd ) 
NIP. 19711130 199512 2 002 
( Dewi Susilowati ) 
NIM. 08416241024  
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Lampiran 8. Lembar Observasi Guru Siklus II  
 
Lembar Observasi Guru  dengan metode Cooperative Script 
 
Nama  Sekolah  : SMP Negeri 4 Kalasan 
Kelas    : VIII A 
Siklus    : II 
 
No  Aspek yang Dinilai Ya   Tidak Keterangan  
I Pembuka 
1.Membuat rencana pembelajaran 
V   
2.Membuat alat bantu 
pembelajaran 
V   
II Kegiatan Inti 
1. Guru menjelaskan langkah-
langkah pembelajaran 
Cooperative Script yang akan 
dilakukan kepada siswa. 
V   
2. Guru menerapkan langkah-
langkah pembelajaran 
Cooperative Script 
V   
3. Guru membagi siswa untuk 
berpasangan ( peserta didik 
tipe A dan tipe B) 
V   
4. Guru membagikan wacana 
atau materi kepada Setiap 
siswa untuk dibaca kemudian 
V   
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5.  siswa membuat ringkasan 
atau rangkuman. 
V   
6. Guru  menetapkan siapa yang 
pertama berperan sebagai 
pembicara dan siapa yang 
berperan sebagai pendengar. 
V   
III Penutup 
1.Membuat kesimpulan 
V   
2. Ketepatan waktu V   
 
Yogyakarta,      April 2012 
                        
Mengetahui,  
Guru Mata Pelajaran IPS Peneliti 
 
  
 
 
( Noor Rohmah Hidayati M.Pd ) 
NIP. 19711130 199512 2 002 
( Dewi Susilowati ) 
NIM. 08416241024  
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Lampiran 9. Lembar Observasi Guru Siklus III 
 
Lembar Observasi Guru  dengan metode Cooperative Script 
Nama  Sekolah  : SMP Negeri 4 Kalasan 
Kelas    : VIII A 
Siklus    : III    
 
No  Aspek yang Dinilai Ya   Tidak Keterangan  
I Pembuka 
1.Membuat rencana pembelajaran 
V   
2.Membuat alat bantu 
pembelajaran 
V   
II Kegiatan Inti 
1. Guru menjelaskan langkah-
langkah pembelajaran 
Cooperative Script yang akan 
dilakukan kepada siswa. 
V   
2. Guru menerapkan langkah-
langkah pembelajaran 
Cooperative Script 
V   
3. Guru membagi siswa untuk 
berpasangan ( peserta didik 
tipe A dan tipe B) 
V   
4. Guru membagikan wacana 
atau materi kepada Setiap 
siswa untuk dibaca kemudian 
V   
5.  siswa membuat ringkasan 
atau rangkuman. 
V   
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6. Guru  menetapkan siapa yang 
pertama berperan sebagai 
pembicara dan siapa yang 
berperan sebagai pendengar. 
V   
III Penutup 
1.Membuat kesimpulan 
V   
2. Ketepatan waktu V   
 
 
Yogyakarta,      April 2012 
                       
Mengetahui,  
Guru Mata Pelajaran IPS Peneliti 
 
  
 
 
( Noor Rohmah Hidayati M.Pd ) 
NIP. 19711130 199512 2 002 
( Dewi Susilowati ) 
NIM. 08416241024  
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Lampiran  10. Pedoman Observasi Kemampuan Berpikir Kritis 
 
  Pedoman Observasi Kemampuan Berpikir Kritis 
 
 
Nama  Sekolah  : SMP Negeri 4 Kalasan 
Kelas    : VIII A 
Materi    : …………………….................................................................................................................................. 
Siklus    : …………………………………………………………………………………………………………… 
Hari/ Tanggal  : …………………………………………………………………………………………………………… 
Waktu   : …………………………………………………………………………………………………………… 
 
No  Indikator   Sub Indikator Skor 
1 2 3 
 
1  
 
Kemampuan  
mengidentifikasi  
a Mampu mengumpulkan dan menyusun informasi yang diperlukan      
b Mampu menentukan pikiran utama dari suatu teks/script    
c Mampu menjelaskan hubungan sebab akibat dari suatu permasalahan      
2 Kemampuan  a Mampu membedakan informasi relevan dan tidak relevan    
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mengevaluasi 
 
 
b Mendeteksi penyimpangan    
c Mampu mengevaluasi pernyataan      
3 Kemampuan  
menyimpulkan 
a Mampu menunjukkan pernyataan yang benar dan salah     
b Mampu membedakan antara fakta dan nilai dari suatu pendapat  atau 
pernyataan  
   
c Mampu merancang solusi sederhana  berdasarkan naskah    
4 Kemampuan  
mengemukakan 
Pendapat 
a Dapat memberikan alasan yang logis    
b Mampu menunjukan fakta- fakta yang mendukung pendapatnya    
c Mampu memberikan ide- ide atau gagasan yang baik    
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  Lampiran 11. Pedoman Penskoran Observasi Kemampuan Berpikir Kritis 
 
Pedoman Penskoran Observasi Kemampuan Berpikir Kritis 
 
No Skor 1 jika Skor 2  jika Skor  3  jika 
1a Siswa berusaha mengumpulkan dan 
menyusun informasi yang 
diperlukan dengan membaca script 
dengan teliti 
Siswa dapat mengumpulkan dan 
menyusun informasi yang diperoleh 
dalam script 
Informasi yang dikumpulkan dan 
disusun oleh siswa sudah tepat sesuai  
script  
1b Siswa berusaha mencari kalimat 
utama dalam script 
Siswa mampu menuliskan kembali 
kalimat utama dalam ringkasan dengan 
kalimat yang runtut dan jelas. 
Siswa mampu menuliskan dan 
menyampikan kembali pokok pikiran 
utama dalam kalimat disertai kalimat 
pendukungya. 
1c Siswa berusaha mencari sebab 
akibat dari suatu permasalahan 
Siswa mampu menuliskan sebab akibat 
dari suatu permasalahan kedalam 
ringkasan  
Siswa mampu menjelaskan hubungan 
sebab akibat yang terdapat dalam script 
dengan bahasa yang baik dan jelas 
2a Siswa berusaha mengidentifikasi 
informasi yang relevan dan tidak 
Siswa mampu menunjukan inormasi 
yang relevan dan tidak relevan 
Siswa mampu mendeskripsikan 
informasi yang relevan dan tidak 
  
181 
 
relevan relevan 
2b Siswa berusaha menunjukan 
kesalahan materi pada saat 
berdiskusi  
Siswa mampu menunjukan  kebenaran 
dari permasalahan  
Siswa mampu membuktikan kebenaran 
dari suatu pernyataan disertai dengan 
bukti-bukti 
2c Siswa mampu menunjukan 
pernyataan  yang benar dan yang 
salah 
Siswa mampu mengklarifikasi 
pernyataan-pernyataan yang salah 
Siswa mampu mengklarifikasi 
pernyataan yang salah disertai dengan 
fakta-fakta pendukung 
3a Siswa mengoreksi pernyataan 
teman pada saat berdiskusi 
Siswa mampu membedakan  pernyataan-
pernyataan yang benar dan salah 
Siswa mampu mendeskripsikan 
pernyataan yang benar dan salah 
berdsarkan sumber 
3b Siswa mampu menarik kesimpulan 
berdasarkan informasi yang 
diperoleh 
Siswa mampu menuliskan hasil 
kesimpulan dari script kedalam ringkasan 
dengan kalimat yang jelas 
Siswa mampu menyampaikan hasil 
kesimpulan dari script pada saat 
berdiskusi 
3c Siswa dapat memberikan alternatif 
jawaban dengan kalimat sendiri  
Siswa dapat memberikan alternatif 
jawaban berdasarkan naskah  
 
 
Siswa dapat memberikan alternatif 
jawaban berdasarkan naskah kemudian 
menambahkan kesimpulan dengan 
kalimat sendiri 
4a.  Siswa mampu memberikan alasan Siswa mampu mengidentifikasi Siswa mampu mendeskripsikan 
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yang logis  pada waktu berdiskusi permasalahan-permasalahan yang terjadi 
pada waktu berdiskusi 
persamaan dan perbedaan pendapat 
yang logis dan tidak logis 
4b  Siswa mampu berpendapat dengan 
hanya menunjukkan satu fakta saja 
Siswa mampu mengidentifikasi fakta-
fakta yang mendukung pendapatnya  
Siswa mampu mendeskripsikan fakta-
fakta yang mendukung pendapatnya 
4 c  Siswa mampu menunjukkan 
jawaban  
Siswa mampu mengolah gagasan dengan 
baik 
Siswa mampu mendeskripsikan 
gagasan/ide dengan baik 
 
1 2 3 1 2 3 1 2 2 1 2 3
1 ADELIA WIDYANINGRUM 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 23
2 FANI ANZANI 3 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 23
3 GUNA RIYANTO 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 21
4 HARYA DEWANTARA 3 2 2 2 2 1 2 1 2 1 1 1 20
5 IBROHIM SYAFI'I 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 23
6 ISNAWAN 3 2 1 1 2 1 1 2 1 2 1 1 18
7 LAURENSIUS ADHI PERMANA  N 2 2 1 2 1 2 2 1 1 1 1 1 17
8 LISA NURHAYATININGSIH 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 23
9 MARYA NATALIA DWI W 3 2 1 2 2 2 2 2 1 1 1 2 21
10 MUHAMMAD FIKRI NAJAM 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 1 2 21
11 MUHAMMAD NURHADI 2 2 1 2 2 1 2 2 1 2 1 1 19
12 NIAWATI PRATIWI 3 2 1 2 2 2 2 1 1 2 2 1 21
13 NURHAYATI WAHYU KURNIASARI 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 23
14 NURROHMAN 2 2 1 2 2 1 2 2 1 2 1 1 19
15 REFVI KURNIASARI 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 27
16 REVINO LUCKIY PRATAMA 2 2 2 2 1 1 2 2 2 1 1 1 19
17 RHOBFIYANI KRISMEIDAWATI 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 23
18 RIZQI ARYA NUGRAHA 3 2 2 2 2 1 2 2 1 2 1 2 22
19 ROSANA ZULFAHMI 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 23
20 SINTA KURNIAWATI 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 1 21
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HASIL OBSERVASI KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SIKLUS I
Indikator
mengidentifikasi
kemampuan
mengevaluasi
jumlah
kemampuan kemampuan
No Nama
Lampiran 12. Hasil Observasi Kemampuan Berpikir Kritis Siklus I
menyimpulkan
kemampuan
berpendapat
21 YANUAR ANGGI CAHYAWAN 2 2 2 2 2 1 2 1 2 1 1 1 19
22 YATI EFENDI 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 23
23 YEHEZKIEL VIKO PRATAMA 2 2 2 1 2 1 2 1 1 1 2 1 18
24 YULIUS GALIH KRESNA RENGGA 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 1 21
jumlah 55 44 37 43 41 33 43 38 36 41 37 30 469
rerata indikator 2,29 1,83 1,54 1,79 1,70 1,37 1,79 1,58 1,5 1,70 1,54 1,25
persentase indikator 76,38% 61,11% 51,38% 59,72%56,94 45,83 59,72%52,77% 50%56,66%51,33%41,66%
rerata aspek
persentase aspek 54,3%
             NP =        X 100%
                          =         X100%
                          =  54,3 %
Mengetahui, 
Guru Mata Pelajaran IPS
Noor Rohmah Hidayati, M.Pd
NIP. 1971113 199512 2 002
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NIM. 08416241024
Yogyakarta,             Maret   2012 
Peneliti 
Dewi Susilowati
4,495,66
62,88%
4,86
54%
4,87
54,11% 49,88%

1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
1 ADELIA WIDYANINGRUM 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 26
2 FANI ANZANI 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 27
3 GUNA RIYANTO 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 1 23
4 HARYA DEWANTARA 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 22
5 IBROHIM SYAFI'I 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 26
6 ISNAWAN 3 2 2 2 2 1 1 2 1 2 1 1 20
7 LAURENSIUS ADHI PERMANA  N 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 20
8 LISA NURHAYATININGSIH 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 26
9 MARYA NATALIA DWI W 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 24
10 MUHAMMAD FIKRI NAJAM 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 22
11 MUHAMMAD NURHADI 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 22
12 NIAWATI PRATIWI 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 24
13 NURHAYATI WAHYU KURNIASARI 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 26
14 NURROHMAN 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 1 1 23
15 REFVI KURNIASARI 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 30
16 REVINO LUCKIY PRATAMA 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 21
17 RHOBFIYANI KRISMEIDAWATI 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 25
18 RIZQI ARYA NUGRAHA 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 23
19 ROSANA ZULFAHMI 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 26
20 SINTA KURNIAWATI 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 23
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Lampiran 13. Hasil Observasi Kemampuan Berpikir Kritis Siklus II
Indikator
KEMAMPUAN
MENGIDENTIFIKASI
KEMAMPUAN
MENGEVALUASI
Jumlah
KEMAMPUAN
MENYIMPULKAN
HASIL OBSERVASI KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SIKLUS II 
No Nama
KEMAMPUAN
BERPENDAPAT
21 YANUAR ANGGI CAHYAWAN 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 22
22 YATI EFENDI 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 24
23 YEHEZKIEL VIKO PRATAMA 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 1 21
24 YULIUS GALIH KRESNA RENGGA 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 22
jumlah 62 55 51 54 48 47 48 46 44 45 37 31 568
rerata indikator 2,58 2,29 2,12 2,25 2 1,95 2 1,91 1,83 1,87 1,54 1,29
persentase indikator 86,11% 76,38% 70,83 75% 66,67% 65% 66,67% 63,66% 61% 62,33% 51,33% 43%
rerata aspek
persentase aspek 65,74%
NP =         X 100%
            =             X 100%
           = 65,74%
Mengetahui, 
Guru Mata Pelajaran IPS
Noor Rohmah Hidayati, M.Pd
NIP. 1971113 199512 2 002
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77,66% 68,88% 63,77% 52,24%
6,99 6,2 5,74 4,70
                       Yogyakarta,      April    2012 
Peneliti 
Dewi Susilowati
NIM. 08416241024
1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
1 ADELIA WIDYANINGRUM 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 29
2 FANI ANZANI 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 30
3 GUNA RIYANTO 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 28
4 HARYA DEWANTARA 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 27
5 IBROHIM SYAFI'I 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 28
6 ISNAWAN 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 27
7 LAURENSIUS ADHI PERMANA  N 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 28
8 LISA NURHAYATININGSIH 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 30
9 MARYA NATALIA DWI W 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 27
10 MUHAMMAD FIKRI NAJAM 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 27
11 MUHAMMAD NURHADI 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 25
12 NIAWATI PRATIWI 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 28
13 NURHAYATI WAHYU KURNIASARI 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 28
14 NURROHMAN 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 26
15 REFVI KURNIASARI 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 31
16 REVINO LUCKIY PRATAMA 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 28
17 RHOBFIYANI KRISMEIDAWATI 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 27
18 RIZQI ARYA NUGRAHA 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 28
19 ROSANA ZULFAHMI 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 27
20 SINTA KURNIAWATI 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 29
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HASIL  OBERVASI KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SIKLUS III
INDIKATOR
Nama
KEMAMPUAN
MENGIDENTIFIKASI
Lampiran 14. Hasil Observasi Kemampuan berpikir Kritis Siklus III
No 
JumlahKEMAMPUAN
MENGEVALUASI
KEMAMPUAN
MENYIMPULKAN
KEMAMPUAN
BERPENDAPAT
21 YANUAR ANGGI CAHYAWAN 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 25
22 YATI EFENDI 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 27
23 YEHEZKIEL VIKO PRATAMA 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 24
24 YULIUS GALIH KRESNA RENGGA 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 24
jumlah 64 59 53 64 50 48 62 52 52 57 49 48 658
rerata indikator 2,66 2,45 2,20 2,66 2,08 2 2,58 2,16 2,16 2,37 2,04 2
persentase indikator 88,66% 81,66% 73 88,66% 69,33% 66,66% 86% 72% 72% 79% 68% 66,66%
rerata aspek
persentase aspek 76,15%
              NP =             x 100%
                            =             x 100%
                            = 76,15%
Mengetahui, 
Guru Mata Pelajaran IPS
Noor Rohmah Hidayati, M.Pd
NIP. 1971113 199512 2 002
188
                       Yogyakarta,     April    2012 
Peneliti 
Dewi Susilowati
NIM. 08416241024
81,22% 74,88% 76,66% 71,22%
7,31 6,74 6,9 6,41
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Lampiran 15.  Lembar Angket Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 
 
Angket Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 
Nama : ………………………….. 
Kelas : VIII A 
Petunjuk: isilah pernyataan di bawah ini dengan memberikan tanda (v) pada jawaban  
yang sesuai dengan keadaan saudara. Pilihlah jawaban  Selalu (SL), Sering (SR) , 
Kadang-kadang (KK) atau Tidak pernah (TP) 
 
No Pernyataan  SL  SR KK TP 
1  Saya dapat mengumpulkan dan menyusun 
informasi yang diperlukan  
    
2 Saya mampu menentukan pikiran utama dari 
suatu teks/script 
    
3 Saya mampu menjelaskan hubungan sebab 
akibat dari suatu permasalahan   
    
4 Saya mampu membedakan informasi relevan 
dan tidak relevan 
    
5 Saya dapat mendeteksi penyimpangan dalam 
suatu pernyataan. 
    
6 Saya mampu mengevaluasi pernyataan dari 
teman saat berdiskusi  
    
7 Saya mampu menunjukkan pernyataan yang 
benar dan salah  
    
8 Saya mampu membedakan antara fakta dan 
nilai dari suatu pendapat  atau pernyataan  
    
9 Saya mampu merancang solusi sederhana  
berdasarkan naskah 
    
10 Saya dapat memberikan alasan yang logis 
ketika berpendapat 
    
11 Saya mampu menunjukan fakta- fakta yang 
mendukung pendapat yang saya berikan 
    
12 Saya mampu memberikan ide- ide atau 
gagasan yang baik 
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LAMPIRAN  16. Hasil Angket Kemampuan Berpikir Kritis Pra Tindakan 
  
HASIL ANGKET KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS PRA TINDAKAN 
No  Nama 
Indikator 
Jumlah Kriteria    1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
   1 ADELIA WIDYANINGRUM 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 25 Rendah 
2 FANI ANZANI 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 25 Rendah 
3 GUNA RIYANTO 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 28 Sedang 
4 HARYA DEWANTARA 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 27 Sedang 
5 IBROHIM SYAFI'I 2 3 2 2 2 3 3 3 3 1 2 1 27 Sedang 
6 ISNAWAN 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 26 Rendah 
7 LAURENSIUS ADHI PERMANA  N 2 3 1 2 1 3 3 1 3 3 2 2 26 Rendah 
8 LISA NURHAYATININGSIH 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 34 Tinggi 
9 MARYA NATALIA DWI W 2 2 1 3 3 3 3 2 3 3 1 1 27 Sedang 
10 MUHAMMAD FIKRI NAJAM 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 33 Tinggi 
11 MUHAMMAD NURHADI 1 3 2 2 3 3 1 3 1 1 2 2 24 Rendah 
   12 NIAWATI PRATIWI 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 25 Rendah 
   13 NURHAYATI WAHYU KURNIASARI 2 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2 3 25 Rendah 
14 NURROHMAN 1 3 2 3 1 3 3 1 1 3 2 2 25 Rendah 
   15 REFVI KURNIASARI 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 35 Tinggi 
   16 REVINO LUCKIY PRATAMA 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 28 Sedang 
   17 RHOBFIYANI KRISMEIDAWATI 2 2 2 2 3 2 3 3 1 3 1 1 25 Rendah 
   18 RIZQI ARYA NUGRAHA 3 1 3 3 2 1 2 3 1 2 2 2 25 Rendah 
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19 ROSANA ZULFAHMI 3 3 2 2 1 1 3 2 1 3 2 2 25 Rendah 
   20 SINTA KURNIAWATI 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 28 Sedang 
   21 YANUAR ANGGI CAHYAWAN 3 1 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 28 Sedang 
   22 YATI EFENDI 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 27 Sedang 
   23 YEHEZKIEL VIKO PRATAMA 2 3 3 2 3 2 2 2 2 1 2 2 26 Rendah 
24 YULIUS GALIH KRESNA RENGGA 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 26 Rendah 
  JUMLAH  55 57 52 58 54 57 59 53 51 55 50 49 650 
    JUMLAH PERSENTASE                         56,42% 
   
                   
                   
                  
 
siswa dengan kategori : 
                
 
Rendah: 13 
                
 
Sedang : 8 
                
 
Tinggi: 3 
                Sangat tinggi: 0 
 
Rendah : X < 27 
                 
 
Sedang : 27 X ≤ X < 33 
                 
 
Tinggi : 33 ≤ X < 39 
                 
 
Sangat tinggi : 39≤ 48 
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Lampiran 17. Hasil Angket Kemampuan Berpikir Kritis Siklus I 
 
 
 HASIL ANGKET KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SIKLUS I 
No  Nama 
indikator 
Jumlah kriteria 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1
1 
1
2 
1 ADELIA WIDYANINGRUM 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 34 Tinggi 
2 FANI ANZANI 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 30 Sedang 
3 GUNA RIYANTO 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 30 Sedang 
4 HARYA DEWANTARA 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 27 Sedang 
5 IBROHIM SYAFI'I 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 33 Tinggi 
6 ISNAWAN 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 26 Rendah 
7 LAURENSIUS ADHI PERMANA  N 2 3 1 2 1 3 3 1 3 3 2 2 26 Rendah 
8 LISA NURHAYATININGSIH 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 34 Tinggi 
9 MARYA NATALIA DWI W 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 35 Tinggi 
10 MUHAMMAD FIKRI NAJAM 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 34 Tinggi 
11 MUHAMMAD NURHADI 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 28 Sedang 
12 NIAWATI PRATIWI 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 26 Rendah 
13 NURHAYATI WAHYU KURNIASARI 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 28 Sedang 
14 NURROHMAN 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 28 Sedang 
15 REFVI KURNIASARI 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 33 Tinggi 
16 REVINO LUCKIY PRATAMA 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 28 Sedang 
17 RHOBFIYANI KRISMEIDAWATI 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 28 Sedang 
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18 RIZQI ARYA NUGRAHA 3 1 3 3 2 1 2 3 1 2 2 2 25 Rendah 
19 ROSANA ZULFAHMI 3 3 2 2 1 1 3 2 1 3 2 2 25 Rendah 
20 SINTA KURNIAWATI 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 28 Sedang 
21 YANUAR ANGGI CAHYAWAN 3 1 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 28 Sedang 
22 YATI EFENDI 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 27 Sedang 
23 YEHEZKIEL VIKO PRATAMA 2 3 3 2 3 2 2 2 2 1 2 2 26 Rendah 
24 YULIUS GALIH KRESNA RENGGA 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 26 Rendah 
  JUMLAH  
6
3 
5
9 
5
6 
6
1 
5
9 
6
0 
6
2 
5
7 
5
5 
5
6 
5
4 
5
1 693   
  JUMLAH PERSENTASE                         
60,15
% 
siswa dengan kategori : 
Rendah: 6 
Sedang : 12 
Tinggi: 6 
Sangat tinggi: 0 
Rendah : X < 27 
Sedang : 27 X ≤ X < 33 
Tinggi : 33 ≤ X < 39 
Sangat tinggi : 39≤ 48 
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Lampiran 18. Hasil Angket Kemampuan Berpikir Kritis Siklus II 
 
 HASIL ANGKET KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SIKLUS II 
No  nama 
Indikator 
jumlah Kriteria 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 ADELIA WIDYANINGRUM 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 38 Tinggi 
2 FANI ANZANI 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 38 Tinggi 
3 GUNA RIYANTO 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 32 Sedang 
4 HARYA DEWANTARA 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 31 Sedang 
5 IBROHIM SYAFI'I 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 37 Tinggi 
6 ISNAWAN 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 31 Sedang 
7 
LAURENSIUS ADHI 
PERMANA   4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 37 Tinggi 
8 LISA NURHAYATININGSIH 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 37 Tinggi 
9 MARYA NATALIA DWI W 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 38 Tinggi 
10 MUHAMMAD FIKRI NAJAM 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 37 Tinggi 
11 MUHAMMAD NURHADI 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 36 Tinggi 
12 NIAWATI PRATIWI 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 29 Sedang 
13 
NURHAYATI WAHYU 
KURNIASARI 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 31 Sedang 
14 NURROHMAN 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 30 Sedang 
15 REFVI KURNIASARI 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 37 Tinggi 
16 REVINO LUCKIY PRATAMA 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 33 Sedang 
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17 
RHOBFIYANI 
KRISMEIDAWATI 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 32 Sedang 
18 RIZQI ARYA NUGRAHA 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 31 Sedang 
19 ROSANA ZULFAHMI 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 33 Sedang 
20 SINTA KURNIAWATI 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 33 Sedang 
21 
YANUAR ANGGI 
CAHYAWAN 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 30 Sedang 
22 YATI EFENDI 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 36 Tinggi 
23 
YEHEZKIEL VIKO 
PRATAMA 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 32 Sedang 
24 
YULIUS GALIH KRESNA 
RENGGA 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 32 Sedang 
  JUMLAH 75 73 69 73 67 69 69 68 65 69 60 54 811 
    JUMLAH PERSENTASE                         70,39% 
Rendah 0 = 0% 
Sedang 14 = 58,3% 
Tinggi 10 = 41,6% 
Sangat tinggi 0 = 0% 
Rendah : X < 27 
Sedang : 27 X ≤ X < 33 
Tinggi : 33 ≤ X < 39 
Sangat tinggi : 39≤ 48 
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LAMPIRAN 19. Hasil Angket Kemampuan Berpikir Kritis Siklus III 
 
 
 HASIL  ANGKET KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SIKLUS III 
  
No  Nama Indikator Jumlah Kriteria 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 ADELIA WIDYANINGRUM 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 37 Tinggi 
2 FANI ANZANI 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 36 Tinggi 
3 GUNA RIYANTO 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 Tinggi 
4 HARYA DEWANTARA 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 32 Sedang 
5 IBROHIM SYAFI'I 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 38 Tinggi 
6 ISNAWAN 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 32 Sedang 
7 LAURENSIUS ADHI PERMANA  N 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 38 Tinggi 
8 LISA NURHAYATININGSIH 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 40 Sangat tinggi 
9 MARYA NATALIA DWI W 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 38 Tinggi 
10 MUHAMMAD FIKRI NAJAM 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 2 38 Tinggi 
11 MUHAMMAD NURHADI 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 37 Tinggi 
12 NIAWATI PRATIWI 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 37 Tinggi 
13 NURHAYATI WAHYU KURNIASARI 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 37 Tinggi 
14 NURROHMAN 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 37 Tinggi 
15 REFVI KURNIASARI 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 41 Sangat tinggi 
16 REVINO LUCKIY PRATAMA 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 32 Sedang 
17 RHOBFIYANI KRISMEIDAWATI 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 37 Tinggi 
18 RIZQI ARYA NUGRAHA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 Tinggi 
19 ROSANA ZULFAHMI 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 37 Tinggi 
20 SINTA KURNIAWATI 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 37 Tinggi 
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21 YANUAR ANGGI CAHYAWAN 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 37 Tinggi 
22 YATI EFENDI 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 35 Tinggi 
23 YEHEZKIEL VIKO PRATAMA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 Tinggi 
24 YULIUS GALIH KRESNA RENGGA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 Tinggi 
  
JUMLAH  84 75 71 77 72 71 73 73 69 73 71 68 877   
JUMLAH PERSENTASE                         76,12%   
                              
Rendah 0 0 
Sedang 4 16,6% 
Tinggi 18 75% 
Sangat Tinggi 2 8,3% 
Rendah : X < 27 
Sedang : 27 X ≤ X < 33 
Tinggi : 33 ≤ X < 39 
Sangat tinggi : 39≤ 48 
198 
 
Lampiran 20. Tes Siklus I 
 
Tes Siklus I 
1. Jelaskan latar belakang   dibentuknya BPUPKI !   
2. Jelaskan menurut pendapat kalian, mengapa akhirnya sila pertama pada 
Piagam Jakarta diubah menjadi “Ketuhanan yang Maha Esa”? 
3. Bagaimanakah sikap para tokoh pemimpin bangsa dalam menghadapi 
perbedaan yang mucul dalam sidang BPUPKI maupun PPKI? 
4. Apa yang dapat kita teladani dari para pemimpin bangsa yang berhasil 
menyusun konsep negara Indonesia merdeka dalam sidang BPUPKI maupun 
PPKI? 
5. Setelah mempelajari materi proses persiapan kemerdekaan Republik 
Indonesia, bagaimanakah pendapat kalian mengenai kemerdekaan bangsa 
Indonesia? Apakah kemerdekaan bangsa Indonesia merupakan pemberian dari 
Jepang? Jelaskan! 
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Lampiran 21. Kunci Jawaban Tes Siklus I 
 
Kunci Jawaban Tes Siklus I 
1. Keadaan Jepang semakin terdesak oleh sekutu,  agar rakyat Indonesia bersedia 
membantu Jepang dalam Perang Pasifik, maka pada tanggal 7 September 1944 
Perdana Menteri Koiso mengumumkan janji pemberian kemerdekaan kepada 
Indonesia di kemudian hari. Janji ini dikenal sebagai janji kemerdekaan 
Indonesia. Sebagai realisasi dari janji kemerdekaan yang diucapkan oleh 
Koiso, maka pemerintah pendudukan Jepang di bawah pimpinan Letnan 
Jenderal Kumakici Harada pada tanggal 1 Maret 1945  gumumkan 
pembentukan Badan Penyelidik Usaha-usaha Persiapan Kemerdekaan 
Indonesia (BPUPKI atau Dokuritsu Junbi Coosakai). 
 Selain dari hal itu  Pada akhir tahun 1944 kedudukan Jepang semakin terdesak. 
Jepang selalu menderita kekalahan dalam Perang Asia – Pasifik. Bahkan di Indonesia 
berkobar perlawanan yang dilakukan rakyat maupun tentara PETA. Keadaan di 
negeri Jepang semakin buruk,moral masyarakat menurun 
 
2. Setelah melalui berbagai kompromi, Piagam Jakarta perlu diadakan perubahan 
pada sila pertama yaitu dari “Ketuhanan dengan kewajiban menjalankan 
syariat-syariat Islam bagi para pemeluknya” menjadi “Ketuhanan yang Maha 
Esa”. Perubahan seperti ini cukup beralasan karena masyarakat Indonesia 
menganut agama yang heterogen. 
 
3. Dalam setiap rapat BPUPKI dan PPKI, selalu terdapat perbedaan pendapat 
antara golongan Islam dan golongan nasional yang sekuler. Namun, demi 
menjaga keutuhan bangsa, kedua golongan bersedia mengesampingkan 
perbedaan perbedaan. Kita harus dapat mencontoh para pendiri bangsa yang 
dapat mengesampingkan perbedaan-perbedaan yang ada demi keutuhan 
bangsa dan negara RI. 
 
4. Hal yang dapat kita teladani adalah BPUPKI dan PPKI berperan penting 
dalam persiapan kemerdekaan Indonesia. Kedua lembaga tersebut berhasil 
menyusun konsep-konsep negara Indonesia seperti rumusan dasar negara, 
pemilihan kepala negara, wilayah RI, dan lain-lain. Hal itu merupakan 
kegigihan para pemimpin bangsa kita yang memiliki tekad untuk mewujudkan 
kemerdekaan Indonesia, yang merupakan bukti cintanya kepada tanah air kita.  
 
5. Kemerdekaan yang dicapai oleh bangsa Indonesia bukan merupakan 
pemberian dari Jepang, melainkan hasil jerih payah bangsa Indonesia sendiri. 
Bersedia bekerja sama dengan Jepang hanya merupakan salah satu taktik 
untuk mencapai kemerdekaan. 
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Lampiran 22. Tes Siklus II 
 
Tes Siklus II 
 
1. Jelaskan latar belakang   dibentuknya BPUPKI !   
2. Apakah tugas utama dari PPKI?  
3. Apa yang diperdebatkan antara golongan muda dan tua? Bagaimana 
menurut kalian sebaiknya?  
4. Apa yang melatar belakangi peristiwa Rengasdengklok? 
5. Mengapa Proklamasi kemerdekaan mempunyai makna yang penting bagi 
bangsa Indonesia? 
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Lampiran 23. Kunci Jawaban Tes Siklus II 
1. Latar belakang terbentuknya BPUPKI saat itu adalah Keadaan Jepang 
semakin terdesak oleh sekutu,  agar rakyat Indonesia bersedia membantu 
Jepang dalam Perang Pasifik, maka pada tanggal 7 September 1944 Perdana 
Menteri Koiso mengumumkan janji pemberian kemerdekaan kepada 
Indonesia di kemudian hari. Janji ini dikenal sebagai janji kemerdekaan 
Indonesia. Sebagai realisasi dari janji kemerdekaan yang diucapkan oleh 
Koiso, maka pemerintah pendudukan Jepang di bawah pimpinan Letnan 
Jenderal Kumakici Harada pada tanggal 1 Maret 1945  gumumkan 
pembentukan Badan Penyelidik Usaha-usaha Persiapan Kemerdekaan 
Indonesia (BPUPKI atau Dokuritsu Junbi Coosakai). 
 Selain dari hal itu  Pada akhir tahun 1944 kedudukan Jepang semakin 
terdesak. Jepang selalu menderita kekalahan dalam Perang Asia – Pasifik. 
Bahkan di Indonesia berkobar perlawanan yang dilakukan rakyat maupun 
tentara PETA. Keadaan di negeri Jepang semakin buruk,moral masyarakat 
menurun. 
2. Tugas PPKI adalah mempersiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan bagi 
pendirian negara dan pemerintahan RI. PPKI ini adalah pengganti dari 
BPUPKI.  
3. Yang diperdebatkan antara golongan muda dan tua adalah tentang hari 
diumumkannya kemerdekaan. Para golongan muda mendesak Bung Karno 
agar segera dilaksanakan proklamasi tanpa harus menunggu janji Jepang. 
Namun Bung Karno belum menerima.  
4. Yang melatar belakangi peristiwa rengasdengklok adalah Menurut golongan 
muda tidak seharusnya para pejuang kemerdekaan Indonesia 
menunggununggu berita resmi dari Pemerintah Pendudukan Jepang. Bangsa 
Indonesia harus segera mengambil inisiatif sendiri untuk menentukan strategi 
mencapai kemerdekaan. Tujuan penculikan kedua tokoh ini selain untuk 
mengamankan mereka dari pengaruh Jepang juga agar keduanya mau segera 
memproklamirkan kemerdekaan Indonesia terlepas dari segala ikatan dengan 
Jepang. 
5. Proklamasi Kemerdekaan Indonesia itu bukan hanya sebagai tanda bahwa 
sejak itu bangsa Indonesia telah merdeka, tetapi di sisi lain juga merupakan 
detik keruntuhan tertib hukum kolonial dan sekaligus detik pembangunan bagi 
tertib hukum nasional, yaitu tertib hukum Indonesia. Sejarah perjuangan 
kemerdekaan bangsa Indonesia yang berabad-abad lamanya dan dengan 
didorong oleh Amanat Penderitaan Rakyat telah mencapai titik kulminasinya 
pada detik proklamasi kemerdekaan 17 Agustus 1945. Proklamasi 
kemerdekaan itu merupakan salah satu sarana untuk merealisasikan 
masyarakat Indonesia yang merdeka, berdaulat, adil dan makmur, serta untuk 
ikut membentuk “dunia baru” yang damai.  
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Lampiran 24. Tes Siklus III 
 
Tes Siklus III 
 
1. Sebutkan hasil sidang  BPUPKI II !   
2. Jelaskan apa yang melatarbelakangi peristiwa Rengasdengklok?   
3. Apa peranan Ahmad Soebardjo dalam peristiwa Rengasdengklok?  
4. Mengapa para pemuda memilih Rengasdengklok sebagai tempat untuk 
mengamankan Ir. Soerkarno dan Moh. Hatta?   
5. Mengapa golongan muda mendesak untuk segera dikumandangkan 
Proklamasi kemerdekaan RI?  
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Lampiran  25. Kunci Jawaban Tes Siklus III 
 
Kunci Jawaban Tes Siklus III 
1. Dalam sidang BPUPKI II ini disetujui secara bulat yaitu: 
1. Rancangan Hukum Dasar Negara Indonesia Merdeka; 
2. Piagam Jakarta menjadi pembukaan Hukum Dasar itu. 
 
2. Yang melatar belakangi peristiwa rengasdengklok adalah Menurut golongan 
muda tidak seharusnya para pejuang kemerdekaan Indones menunggununggu 
berita resmi dari Pemerintah Pendudukan Jepang. Bangsa Indonesia harus 
segera mengambil inisiatif sendiri untuk menentukan strategi mencapai 
kemerdekaan. Tujuan penculikan kedua tokoh ini selain untuk mengamankan 
mereka dari pengaruh Jepang juga agar keduanya mau segera 
memproklamirkan kemerdekaan Indonesia terlepas dari segala ikatan dengan 
Jepang. 
 
3. Peranan Mr. Ahmad Subardjo adalah sangat penting dalam peristiwa ini, 
karena mampu mempercayakan para pemuda, bahwa proklamasi akan 
dilaksanakan keesokan harinya paling lambat pukul 12.00. WIB. ini dapat 
dikabulkan dengan jaminan nyawanya sebagai taruhannya. 
 
4. Pemilihan Rengasdengklok sebagai tempat pengamanan Soekarno-Hatta, 
didasarkan pada perhitungan militer. Antara anggota PETA Daidan 
Purwakarta dan Daidan Jakarta terdapat hubungan erat sejak mereka 
mengadakan latihan bersama. Secara geografis, Rengasdengklok letaknya 
terpencil. Dengan demikian akan dapat dilakukan deteksi dengan mudah 
terhadap setiap gerakan tentara Jepang yang hendak datang ke 
Rengasdengklok, baik yang datang dari arah Jakarta maupun dari arah 
Bandung atau Jawa Tengah. 
 
5. Karena  menurut pendapat golongan muda tidak seharusnya para pejuang 
kemerdekaan Indonesia menunggu-nunggu berita resmi dari Pemerintah 
Pendudukan Jepang. Bangsa Indonesia harus segera mengambil inisiatif 
sendiri untuk menentukan strategi mencapai kemerdekaan. 
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Lampiran 26. Hasil Penilaian Post Tes Siswa Kelas VIII A 
HASIL PENILAIAN POST TES SISWA KELAS VIII A 
 
 
No Nama L/P 
Hasil Penilaian   Post Tes 
Post Tes 
Siklus I 
Kategori Post Tes 
Siklus II 
 
Kategori Post Tes 
Siklus III  
Kategori 
Tuntas Tidak  Tuntas Tidak  Tuntas Tidak 
1 ADELIA WIDYANINGRUM P 90 Tuntas   90 Tuntas   95 Tuntas   
2 FANI ANZANI P 80 Tuntas  
 
80 Tuntas   
 
85 Tuntas  
 3 GUNA RIYANTO L 60   Tidak 80 Tuntas  
 
85 Tuntas   
4 HARYA DEWANTARA L 60   Tidak 85 Tuntas   90 Tuntas   
5 IBROHIM SYAFI'I L 80 Tuntas 
 
80 Tuntas    90 Tuntas   
6 ISNAWAN L 70 
 
  Tidak   70 
 
Tidak   80 Tuntas   
7 
LAURENSIUS ADHI 
PERMANA  N L 60   Tidak 
70 
 
Tidak  
80 
Tuntas   
8 
LISA 
NURHAYATININGSIH P 90 Tuntas  
 
90 
Tuntas   
80 
Tuntas   
9 MARYA NATALIA DWI W P 70   Tidak 85 Tuntas   90 Tuntas   
10 
MUHAMMAD FIKRI 
NAJAM L 80 Tuntas 
85 
Tuntas   
90 
Tuntas  
11 MUHAMMAD NURHADI L 55   Tidak 80 Tuntas   80 Tuntas   
12 NIAWATI PRATIWI P 90  Tuntas 80 Tuntas  90 Tuntas   
13 
NURHAYATI WAHYU 
KURNIASARI P 55   Tidak 
80 
Tuntas  
 
80 
Tuntas  
 14 NURROHMAN L 60 
 
Tidak  75 
 
Tidak  80 Tuntas   
15 REFVI KURNIASARI P 80  Tuntas 
 
90  Tuntas 
 
90 Tuntas  
 
16 
REVINO LUCKIY 
PRATAMA L 60 
 
Tidak   
80 
Tuntas   
75 
 
Tidak  
17 
RHOBFIYANI 
KRISMEIDAWATI P 70   Tidak 
90 
 Tuntas 
 
75 
 
Tidak  
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18 RIZQI ARYA NUGRAHA L 80  Tuntas 
 
75   Tidak 80  Tuntas 
 19 ROSANA ZULFAHMI P 65 
 
Tidak  80 Tuntas   80 Tuntas   
20 SINTA KURNIAWATI P 80 Tuntas   80 Tuntas   80 Tuntas   
21 
YANUAR ANGGI 
CAHYAWAN L 55   Tidak 
65 
  Tidak 
70 
  Tidak 
22 YATI EFENDI P 60 
 
Tidak  70 
 
Tidak  70 
 
Tidak  
23 
YEHEZKIEL VIKO 
PRATAMA L 65 
 
Tidak  
70 
  Tidak 
75 
 
Tidak  
24 
YULIUS GALIH KRESNA 
RENGGA L 55  Tidak 
70 
Tidak  
80 
Tuntas   
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Lampiran 27. Transkip Wawancara 
TRANSKIP WAWANCARA 
Nama : Sinta Kurniawati 
Kelas : VIII A 
No     : 20 
1. Apakah dengan penerapan metode cooperative scrpit anda mampu 
mengumpulkan dan menyusun informasi yang diperlukan ? 
Jawab : iya, saya belajar mencari informasi dalam naskah 
2. Apakah anda mampu menentukan pikiran utama dari suatu teks/script? 
Jawab : iya,saya diajari menentukan pokok utama dari teks 
3. Apakah dengan penerapan metode cooperative scrpit anda mampu 
menjelaskan hubungan sebab akibat dari suatu permasalahan   
Jawab : pada awalnya saya kesulitan,tapi lama-lama saya mulai bisa 
4. Dalam proses pembelajaran dengan metode cooperative scrpit, 
berdasarkan script yang diberikan dapatkah anda membedakan informasi 
relevan dan tidak relevan? 
Jawab : iya, dalam teks saya dapat menemukan informasi-informasi yang 
benar jadi jika saya menemukan informasi yang salah saya dapat 
mengetahuinya 
5. Dapatkah anda mendeteksi penyimpangan informasi yang diperoleh? 
Jawab : awalnya sulit sekali,tapi sekarang sudah bisa sedikit 
6. Berdasarkan teks dan informasi yang anda peroleh bisakah anda 
mengevaluasi pernyataan yang ada dapat? 
Jawab : iya, pernyataan ada yang salah tapi ada juga ada yang benar  
7. Dapatkah anda  menunjukkan pernyataan yang benar dan salah ? 
Jawab : iya,bisa jika saya sudah mendapat informasi yang berkaitan 
dengan pernyataannya 
8. Biskah anda membedakan antara fakta dan nilai dari suatu pendapat  atau 
pernyataan ? 
Jawab :sedik bisa, pendapat itu kenyataan sebenarnya, pendapat itu bisa 
benar bisa juga salah 
9. Apakah anda dapat merancang solusi sederhana  berdasarkan naskah? 
Jawab : sebenarnya agak kesulitan, tapi bisa dilakukan jika mau mencoba 
10. Jika berpendapat dapatkah anda memberikan alasan yang logis? 
Jawab : iya, setiap pendapat harus didasarkan fakta  
11. Apakah anda bisa  menunjukan fakta- fakta yang mendukung pendapat? 
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Jawab : iya,fakta-faktanya berdasarkan script yang saya dapat 
12. Apakah anda dapat memberikan ide- ide atau gagasan yang baik? 
Jawab : saya selalu berusaha memberikan ide-ide yang baik 
 
Nama : Refvi Kurniasari  
Kelas : VIII A 
No : 15 
1. Apakah dengan penerapan metode cooperative scrpit anda mampu 
mengumpulkan dan menyusun informasi yang diperlukan ? 
Jawab : Dengan script saya berusaha meyusun informasi yang saya perlukan 
karena di dalamnya terdapat materi yang saya perlukan.  
2. Apakah anda mampu menentukan pikiran utama dari suatu script? 
Jawab : berusaha menentukan pikiran utama dari script yang saya terima 
mengambil hal yang penting di script tersebut.  
3. Apakah dengan penerapan metode cooperative scrpit anda mampu 
menjelaskan hubungan sebab akibat dari suatu permasalahan   
Jawab : menjelaskan hubungan dari sebab akibat dari script awalnya susah 
kemudian saya berlatih terus, kan semuanya pasti ada sebab akibat.  
4. Dalam proses pembelajaran dengan metode cooperative scrpit, berdasarkan 
script yang diberikan dapatkah anda membedakan informasi relevan dan 
tidak relevan? 
Jawab : saya dapat membedakan informasi yang relevan dan tidak relevan 
dengan bantuan script karena dengan kita bisa menghafal script kita dapat 
mendengarkan apakah teman kita salah tidak pada waktu menjadi 
pembicara.  
5. Dapatkah anda mendeteksi penyimpangan informasi yang diperoleh? 
Jawab : ya, saya dapat mendeteksi penyimpangan informasi dengan awal 
saya harus memahami script dulu.  
6. Berdasarkan teks dan informasi yang anda peroleh bisakah anda 
mengevaluasi pernyataan yang ada dapat? 
Jawab : dapat mengevaluasi apakah pernyataan itu benar atau salah   
7. Dapatkah anda  menunjukkan pernyataan yang benar dan salah ? 
Jawab : saya dapat menunjukkan dengan memahami script terlebih dahulu, 
jika tidak tidak mungkin saya bisa menjawab.  
8. Bisakah anda membedakan antara fakta dan nilai dari suatu pendapat  atau 
pernyataan ? 
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Jawab : saya berusaha untuk membedakan fakta atau pendapat, saya nilai 
fakta jika di script itu ada, kalau pendapat itu pernyataan dari teman saya.  
9. Apakah anda dapat merancang solusi sederhana  berdasarkan naskah? 
Jawab : saya berusaha menrancang solusi berdasarkan naskah karena tidak 
mau main-main dengan jawaban yang hanya mengarang.  
10. Jika berpendapat dapatkah anda memberikan alasan yang logis? 
Jawab : iya saya berusaha memberikan alasan yang logis karena tidak mau 
di nilai hanya omong kosong.   
11. Apakah anda bisa  menunjukan fakta- fakta yang mendukung pendapat? 
Jawab : saya berusaha menunjukkan fakta dengan didukung script yang ada.  
12. Apakah anda dapat memberikan ide- ide atau gagasan yang baik? 
Jawab : berusaha terus untuk memberikan idea tau gagasan yang baik 
berdasarkan kenyataan.  
 
 
Nama : Muhammad Fikri Najam  
Kelas : VIII A 
No : 10 
1. Apakah dengan penerapan metode cooperative scrpit anda mampu 
mengumpulkan dan menyusun informasi yang diperlukan ?  
Jawab : saya berusaha belajar untuk mengumpulkan informasi dari script, 
yang pada akhirnya akan saya gunakan untuk menjadi pembicara maupun 
pendengar.  
2. Apakah anda mampu menentukan pikiran utama dari suatu script? 
Jawab : iya saya mampu menentukan pikiran utama dari bacaan dalam script.  
3. Apakah dengan penerapan metode cooperative scrpit anda mampu 
menjelaskan hubungan sebab akibat dari suatu permasalahan   
Jawab : saya mampu untuk menjelaskan sebab akibat dari permasalahan 
dengan memahami script.  
4. Dalam proses pembelajaran dengan metode cooperative scrpit, berdasarkan 
script yang diberikan dapatkah anda membedakan informasi relevan dan tidak 
relevan? 
Jawab : Iya, saya dapat membedakan informasi relevan dan tidak relevan 
dengan mencoba selalu belajar dengan baik.   
5. Dapatkah anda mendeteksi penyimpangan informasi yang diperoleh? 
Jawab : Iya, saya berusaha untuk  mendeteksi penyimpangan informasi 
dengan awal saya harus memahami script dulu, tidak gaduh pada saat diberi 
kesempatan guru untuk meringkas dan memahami script.  
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6. Berdasarkan teks dan informasi yang anda peroleh bisakah anda mengevaluasi 
pernyataan yang ada dapat? 
Jawab : saya dapat mengevaluasi pernyataan jika pada waktu teman saya 
diskusi mengucapkan materi yang salah.  
7. Dapatkah anda  menunjukkan pernyataan yang benar dan salah ? 
Jawab : Saya berusaha untuk menunjukkan pernyataan yang benar dan salah, 
pada awalnya saya bingung tetapi kemudian saya mengerti.   
8. Bisakah anda membedakan antara fakta dan nilai dari suatu pendapat  atau 
pernyataan ? 
Jawab : fakta itu adalah hal yang sebenarnya yang dapat dibaca dari script, 
sedangkan pendapat adalah sekedar pernyataan seseorang.  
9. Apakah anda dapat merancang solusi sederhana  berdasarkan naskah? 
Jawab : Saya belajar untuk merancang solusi pada saat menjawab pertanyaan 
pada script dan pada saat berdiskusi dengan teman.   
10. Jika berpendapat dapatkah anda memberikan alasan yang logis? 
Jawab : Saya memberikan alasan yang logis pada saat menjawab pertanyaan 
maupun diskusi.    
11. Apakah anda bisa  menunjukan fakta- fakta yang mendukung pendapat? 
Jawab : Dapat menunjukkan fakta dari script yang telah diberikan oleh guru.  
12. Apakah anda dapat memberikan ide- ide atau gagasan yang baik? 
Jawab : Saya dapat memberikan alasan yang logis pada waktu berdiskusi   
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Transkrip Wawancara  
Terhadap Guru Mengenai Pembelajaran dengan Metode Cooperative Script  
Pada Mata Pelajaran IPS 
 
Nama Guru : Nur Rohmah, M. Pd 
Tempat : SMP N 4 Kalasan  
1. Apakah yang ibu ketahui tentang pembelajaran IPS dengan menggunakan 
metode Cooperative script? 
Jawab : menurut saya pembelajaran Cooperative script ini adalah pembelajaran 
yang menyenangkan, karena siswa dapat berpasangan berdua untuk saling 
belajar bersama teman, jadi mereka tidak canggung lagi untuk belajar jika ada 
yang tidak dipahami.  
2. Metode apa saja yang sering diterapkan ibu pada pembelajaran IPS? 
Jawab : metode pembelajaran yang sering saya gunakan antara lain ceramah 
dan diskusi. 
3. Apakah metode cooperative script pernah diterapkan sebelumnya dalam 
pembelajaran IPS? 
Jawab : belum pernah, biasanya hanya ceramah atau diskusi. 
4. Bagaimana pendapat Ibu tentang pelaksanaan pembelajaran IPS dengan 
menggunakan metode cooperative script? 
Jawab : pembelajaran dengan metode ini dapat membimbinng siswa untuk 
lebih mendalami materi karena mereka saling berpasangan untuk 
mengungkapkan hal apa yang ada dalam script, jadi meraka jadi belajar lebih 
dalam lagi untuk meringkas, kemudian mereka memahami lagi.  
5. Menurut ibu, bagaimana respon peserta didik kelas VIII A terhadap 
pembelajaran dengan menggunakan metode cooperative script? 
Jawab :  Respon siswa sangat bagus mbak, mereka terlihat antusias untuk 
meringkas kemudia berusaha menghafalkan maju tanpa script, menggiring 
siswa agar tidak malu atau takut salah jika maju di depan.   
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6. Melalui metode cooperative script, apakah terdapat peningkatan kemampuab 
berpikir kritis pada peserta didik kelas VIII A? 
Jawab : iya, tentu dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis mbak, karena 
pembelajaran ini merupakan  pembelajaran yang mengajak peserta didik untuk 
berpikir, yaitu berpikir lebih dalam tentang script yang diterima mengomentari 
pada saat berpasangan menjadi pembicara dan pendengar, berusaha meringkas 
kemudian memahami lagi untuk di bicarakan lagi pada saat maju di depan. 
Peserta didik berusaha menghafal hasil ringkasan sebagai bahan untuk 
mengomentari temannya nanti.  
7. Menurut ibu, kelebihan dan kekurangan apa saja pada saat   diterapkan metode 
cooperative script? 
Jawab : kelebihan yang saya lihat dan rasakan  dari metode mbak adalah 
metode ini mengajak siswa untuk belajar lebih mendalam karena melalui 
berbagai tahap tadi.  Dalam kegiatan presentasi secara berpasangan adanya 
kesempatan untuk bertukar pendapat dan Tanya jawab dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa. Selain itu dapat melatih kecermatan siswa 
mbak pakah dia mendengarkan temannya atau tidak.  
8. Menurut ibu, kendala apa saja yang dihadapi selama proses pembelajaran 
dengan menggunakan metode cooperative script? 
Jawab : Kalau menurut saya waktunya itu loh mbak, butuh waktu yang lama. 
Kalau waktu yang dibutuhkan lama, takutnya semua materi yang mau dajarkan 
ntar nggak bisa tersampaikan semua. Diawali dengan kegiatan meringkas, 
kemudian tahap menjadi pembicara untuk menguraikan hal-hal yang didapat 
dari materi tersebut, kemudian tahap menjadi pendengar diperlukan 
kecermatan untuk mendengarkan dan mengomentari pembicara.  
9. Apa saran ibu untuk memperbaiki pembelajaran dengan menggunakan metode 
cooperative script? 
Jawab :  jam pelajarannya ditambah mbak, lalu pembelajaran dengan metode 
cooperative script bisa digunakan untuk selang-seling dengan metode yang 
lainnya. 
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I II I II III I II III
1 ADELIA WIDYANINGRUM √ √ √ √ √ √ √ √
2 FANI ANZANI √ √ √ √ √ √ √ √
3 GUNA RIYANTO √ √ √ √ √ √ √ √
4 HARYA DEWANTARA √ √ √ √ √ √ √ √
5 IBROHIM SYAFI'I √ √ √ √ √ √ √ √
6 ISNAWAN √ √ √ √ √ √ √ √
7 LAURENSIUS ADHI PERMANA  N √ √ √ √ √ √ √ √
8 LISA NURHAYATININGSIH √ √ √ √ √ √ √ √
9 MARYA NATALIA DWI W √ √ √ √ √ √ √ √
10 MUHAMMAD FIKRI NAJAM √ √ √ √ √ √ √ √
11 MUHAMMAD NURHADI √ √ √ √ √ √ √ √
12 NIAWATI PRATIWI √ √ √ √ √ √ √ √
13 NURHAYATI WAHYU KURNIASARI √ √ √ √ √ √ √ √
14 NURROHMAN √ √ √ √ √ √ √ √
15 REFVI KURNIASARI √ √ √ √ √ √ √ √
16 REVINO LUCKIY PRATAMA √ √ √ √ √ √ √ √
17 RHOBFIYANI KRISMEIDAWATI √ √ √ √ √ √ √ √
18 RIZQI ARYA NUGRAHA √ √ √ √ √ √ √ √
19 ROSANA ZULFAHMI √ √ √ √ √ √ √ √
20 SINTA KURNIAWATI √ √ √ √ √ √ √ √
21 YANUAR ANGGI CAHYAWAN √ √ √ √ √ √ √ √
22 YATI EFENDI √ √ √ √ √ √ √ √
23 YEHEZKIEL VIKO PRATAMA √ √ √ √ √ √ √ √
24 YULIUS GALIH KRESNA RENGGA √ √ √ √ √ √ √ √
Lampiran 28. Daftar Hadir Siswa 
DAFTAR HADIR SISWA 
Siklus I siklus II Siklus IIINo Nama
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Lampiran 29. Catatan Lapangan  
Catatan Lapangan 
a. Nama Sekolah : SMP N 4 Kalasan 
b. Alamat sekolah : Jongkangan Tamanmartani, Sleman, Yogyakarta 
c. Mata pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 
d. Kelas/Semester : VIII A/ 2 
e. Hari/ tanggal : 13-14Maret  2012 
f. Siklus                  : I 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Catatan Lapangan: 
Siklus I ini berlangsung selama 5 jam pelajaran dalam 2 pertemuan 
yaitu pada tanggal 13 dan 14 Maret 2012. Pada pertemuan pertama (3x40 
menit)  terlebih dahulu siswa diberi penjelasan mengenai langkah-langkah 
metode Cooperative Script sehingga dalam proses pembelajaran siswa dapat 
memahami hal-hal yang perlu dilakukan selama proses pembelajaran 
berlangsung. Siswa membuat kelompok secara berpasang-pasangan menjadi 
12 kelompok. Setelah itu guru menjelaskan materi sebagai pengantar 
pembelajaran mengenai pokok bahasan yang akan dipelajari. Guru 
membagikan  nomor dada pada siswa sesuai dengan nomor absensi untuk 
mempermudah penilaian dan observasi. Selanjutnya guru membagi script 
kepada masing-masing siswa dengan materi Proses Berakhirnya Kekuasaan 
Jepang di Indonesia.  Siswa kemudian meringkas script yang telah diterimanya 
dan menjawab pertanyaan yang ada. Pada saat siswa meringkas kondisi kelas 
relatif tenang dan tertib sehingga siswa dapat berkonsentrasi dengan baik 
dalam mengerjakan tugasnya. 
     Setelah siswa selesai meringkas tahap selanjutnya adalah masing-
masing siswa bergantian maju secara berpasangan untuk membacakan hasil 
ringkasan sekaligus membacakan hasil jawabannya. Siswa yang satu berperan 
sebagi pembicara dan satunya lagi sebagai pendengar, hal tersebut dilakukan 
secara bergantian oleh masing-masing pasangan (dua siswa). Siswa yang 
bertugas sebagai pembicara membacakan hasil ringkasan dan jawabannya  
semetara siswa yang menjadi pendengar bertugas untuk mengoreksi jika 
terjadi kesalahan antara yang disampaikan oleh pembicara dengan apa yang 
ada di script. Hal itu dilakukan secara bergantian, pada pertemuan I ada 8 
kelompok yang maju. Pada saat kelompok maju secara bargantian siswa lain 
yang tidak maju kurang memperhatikan temannya yang sedang maju, selain 
itu ada juga yang malah bermain dengan teman sebangkunya. Pada akhir 
pembelajaran guru menyampaikan kesimpulan dan refleksi terhadap 
pembelajaran pada hari itu. Guru memberitahu bahwa untuk pertemuan 
selanjutnya akan diadakan post tes setelah pembelajaran selesai.  
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Catatan Lapangan: 
Pada pertemuan kedua (2x40 menit) guru langsung mengkondisikan 
siswa seperti pertemuan pertama. Guru menjelaskan bahwa siswa akan 
menerima script seperti pertemuan sebelumnya, dan siswa sudah paham. 
Pembelajaran pada pertemuan hari ini dimulai dengan melakukan review yang 
dilakukan pada pertemuan sebelumnya, kemudian guru membagikan  nomor 
dada siswa.   kelompok yang belum maju pada pertemuan sebelumnya maju ke 
depan untuk membacakan hasil pekerjaan di depan kelas secara berpasangan 
dan bergantian, setelah selesai guru membagikan soal post test seperti yang di 
rencanakan di pertemuan pertama. Evaluasi ini dibuat guru dalam bentuk soal 
uraian berjumlah lima soal uraian. Para siswa mengerjakan dengan tenang, 
walaupun ada satu dua siswa yang kadang melihat jawaban temannya setelah 
selesai guru membagikan soal post test seperti yang di rencanakan di 
pertemuan pertama. Evaluasi ini dibuat guru dalam bentuk soal uraian 
berjumlah lima soal uraian. Para siswa mengerjakan dengan tenang, walaupun 
ada satu dua siswa yang kadang melihat jawaban temannya. Dengan 
memperhatikan kriteria keberhasilan tindakan yang harus dicapai, maka siklus 
I ini belum mencapai indikator yang diharapkan. Untuk itu perlu disusun 
rencana tindakan yang diperbaiki, rencana tindakan yang baru, ataupun yang 
dimodifikasi dari siklus sebelumnya pada siklus II agar mencapai kriteria 
keberhasilan tindakan.  
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Catatan Lapangan 
a. Nama Sekolah : SMP N 4 Kalasan 
b. Alamat sekolah : Jongkangan Tamanmartani, Sleman, Yogyakarta 
c. Mata pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 
d. Kelas/Semester : VIII A/ 2 
e. Hari/ tanggal : 3-4 April dan 7 April   2012 
f. Siklus                  : II 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Catatan Lapangan: 
Siklus II ini berlangsung selama 5 jam pelajaran dalam 3 pertemuan 
yaitu tanggal 3-7 April 2012. Pada pertemuan pertama (2x40 menit),  
Pembelajaran pada tanggal 3 April 2012 ini dimulai dengan melakukan review 
yang dilakukan pada pertemuan sebelumnya.  Hal-hal yang direview antara 
lain mengenai tentang alasan Jepang memberikan janji kemerdekaan, dan 
proses terbentuknya BPUPKI. Review ini dilakukan dengan menggunakan 
slide power point agar siswa lebih tertarik dalam memperhatikan guru. Guru 
menampilkan point-point penting pada pertemuan sebelumnya. Tujuan dari 
kegiatan ini agar siswa masih mengingat materi sebelumnya.  
  Setelah kegiatan review, siswa diminta untuk tenang. Untuk kegiatan 
berpasangan pembagian kelompok disamakan dengan pertemuan sebelumnya 
yaitu teman sebangku. Guru membagikan LKS dengan materi latar belakang 
terbentuknya BPUKI, kepada masing-masing siswa. Guru membagikan nomor 
dada untuk mempermudah observasi.  LKS yang diberikan bertujuan untuk 
membantu siswa merangkum dan mengerjakan soal yang terdapat dalam LKS.  
Siswa terlihat tenang dalam kegiatan ini karena masing-masing siswa 
menyimak untuk membaca, meringkas, dan mengerjakan soal yang terdapat 
dalam script. Kegiatan ini berlangsung selama 10 menit.  
Setelah semua kelompok selesai, maka kegiatan selanjutnya adalah maju 
untuk berperan sebagai pembicara dan pendengar secara berpasangan. Untuk 
memudahkan yang maju agar tidak berebut, maka guru menetapkan bahwa 
yang maju pertama bernomor absen dari depan. Guru memberitahu tugas dari 
masing-masing peran. Peran pembicara mengungkapkan apa saja yang 
diringkas dari script tersebut, kemudian menjawab pertanyaan yang terdapat di 
LKS tanpa membuka script. Sedangkan untuk peran pendengar adalah 
menyimak hal-hal yang diungkapkan oleh pembicara, menambahkan dan 
mengoreksi pernyataan dari pembicara. Disela-sela kegiatan ini untuk 
mengantisipasi siswa yang lain agar tidak ramai guru memberikan soal latihan 
essay yang berkaitan dengan materi sejumlah 20 soal. Dalam pertemuan ini 
yang baru 6 kelompok yang maju untuk presentasi ke depan, maka pertemuan 
selanjutnya adalah melanjutkan Kegiatan ini diakhiri dengan evaluasi guru 
dengan siswa tentang materi yang dipelajari.  
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Catatan Lapangan: 
Pertemuan kedua  dilaksanakan pada hari rabu, 4 April 2012 pada jam ke 3 
dan 4. Guru mengucapkan salam, Guru mempersiapkan siswa untuk mengikuti 
pelajaran, guru mengecek kerapian dan kelengkapan siswa. Setelah semua 
siswa terkondisikan dengan baik, guru menyampaikan apersepsi dengan materi 
yang telah diajarkan. Kemudian review dengan menampilkan point-point 
materi sebelumnya dengan menggunakan slide power point. kelompok yang 
belum maju pada pertemuan sebelumnya maju ke depan untuk membacakan 
hasil pekerjaan di depan kelas secara berpasangan dan bergantian. Kelompok 
yang belum maju ada 6 kelompok.  
Pada kegiatan penutup guru dan siswa sama-sama membuat kesimpulan, 
mengevaluasi kegiatan hari itu. Untuk kesempatan ini guru menyampaikan 
bahwa untuk pertemuan berikutnya yang hanya  satu jam akan di manfaatkan 
untuk post test dengan bahan sebelumnya.  
Pertemuan ketiga ini dilaksanakan post test  yang berjalan hanya satu jam 
pelajaran. Guru membuka pelajaran, kemudian absensi. Guru membagikan 
soal dan lembar jawaban untuk siswa. Soal post test yang diberikan berupa 
soal uraian berjumlah 5. Pada saat kegiatan ini berlangsung kelas terlihat 
tenang karena masing siswa-siswa mengerjakan soal, walaupun ada satu dua 
siswa yang kadang mellihat jawaban temannya. Guru mengawasi jalannya test. 
Setelah selesai jawaban dikumpulkan ke depan, karena keterbatasan waktu 
maka pertemuan tersebut hanya dilakukan untuk post test. Kemudian guru 
menutup pelajaran dengan menyampaikan bahwa untuk pertemuan berikunya 
siswa diminta untuk mempelajari materi tentang PPKI.   
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Catatan Lapangan 
a. Nama Sekolah : SMP N 4 Kalasan 
b. Alamat sekolah : Jongkangan Tamanmartani, Sleman, Yogyakarta 
c. Mata pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 
d. Kelas/Semester : VIII A/ 2 
e. Hari/ tanggal : 10-11 April dan 14 April  2012 
f. Siklus                  : III 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Catatan Lapangan: 
 
Siklus III ini berlangsung selama 5 jam pelajaran dalam 3 pertemuan. 
Pada pertemuan pertama (2x40 menit) pada tanggal 10 April 2012. 
Pelaksanaan tindakan pada pertemuan pertama siklus III diawali dengan tahap 
pendahuluan. Pada tahap pendahuluan guru memeriksa kesiapan siswa dalam 
memulai proses pembelajaran. Kemudian dilanjutkan apersepsi dengan 
memberikan pertanyaan kepada siswa “Tahukah kalian, bahwa Indonesia 
termasuk sekelompok kecil bangsa yang memperoleh kemerdekaan bukan 
sebagai pemberian penjajah, atau sebagai hasil suatu proses damai belaka? 
Kemerdekaan yang kita miliki sekarang diraih melalui suatu perjuangan 
panjang dan berat. Kegiatan apersepsi ini untuk lebih membuat siswa tertarik 
yaitu guru menggunakan slide power point dalam menampilkan pertanyaan-
pertanyaan tersebut. Guru menginformasikan bahwa pada hari ini masih 
diterapkan pembelajaran dengan metode cooperative script. membagikan 
nomor dada untuk mempermudah penilaian observasi.  
Pada kegiatan inti siswa melakukan kegiatan dengan metode cooperative 
script. Guru membagikan LKS sebagai pedoman dalam melakukan kegiatan 
yang berisi script tema PPKI dan Perkembangan situasi di Indonesia dan 
lembar pertanyaan.  Guru memberikan batas waktu dalam melakukan kegiatan 
meringkas dan menjawab pertanyaan agar masing-masing kelompok 
memaksimalkan waktu secara efektif. Setelah siswa meringkas dan menjawab 
pertanyaan pada kelompok masing-masing, kemudian masing-masing 
pasangan menyampaikan hasil dari kegiatan yang telah dilakukan dengan maju 
ke depan dengan berperan sebagai pembicara dan pendengar secara 
bergantian. Pada pertemuan pertama siklus ke III ini yang maju ke depan baru 
6 kelompok. Untuk solusinya maka guru dan siswa membuat kesepakatan 
bahwa kegiatan ini akan dilanjutkan untuk pertemuan berikutnya. Pada 
kegiatan akhir pembelajaran, guru dan siswa melakukan tanya jawab tentang 
materi yang telah dipelajari. Guru mengingatkan bahwa pertemuan berikutnya 
akan dilanjutkan kelompok berikutnya. Setelah itu  guru menutup pelajaran. 
Pada pertemuan kedua siklus III dilaksanakan pada tanggal 11 April 2012 
dengan alokasi waktu 2x40 menit. Kegiatan dilanjutkan bagi kelompok yang 
belum maju. Pada pertemuan ketiga ini dakhiri dengan tes. 
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Lampiran 30. Triangulasi 
 
Tema : Kemampuan Berpikir Kritis  Siswa Siklus I 
 
a. Berdasarkan Observasi 
 
Siklus  Ke             : I (Satu)  
       Hari/ Tanggal  : Selasa-rabu, 13-14 Maret  2012 
       Pokok Bahasan  : Proses Berakhirnya Kekuasaan Jepang di Indonesia 
           
1 2 3 1 2 3 1 2 2 1 2 3
1 ADELIA WIDYANINGRUM 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 23
2 FANI ANZANI 3 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 23
3 GUNA RIYANTO 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 21
4 HARYA DEWANTARA 3 2 2 2 2 1 2 1 2 1 1 1 20
5 IBROHIM SYAFI'I 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 23
6 ISNAWAN 3 2 1 1 2 1 1 2 1 2 1 1 18
7 LAURENSIUS ADHI PERMANA  N 2 2 1 2 1 2 2 1 1 1 1 1 17
8 LISA NURHAYATININGSIH 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 23
9 MARYA NATALIA DWI W 3 2 1 2 2 2 2 2 1 1 1 2 21
10 MUHAMMAD FIKRI NAJAM 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 1 2 21
menyimpulkan
kemampuan
berpendapat
jumlah
kemampuan kemampuan
No Nama
HASIL OBSERVASI KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SIKLUS I
Indikator
mengidentifikasi
kemampuan
mengevaluasi
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11 MUHAMMAD NURHADI 2 2 1 2 2 1 2 2 1 2 1 1 19
12 NIAWATI PRATIWI 3 2 1 2 2 2 2 1 1 2 2 1 21
13 NURHAYATI WAHYU KURNIASARI 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 23
14 NURROHMAN 2 2 1 2 2 1 2 2 1 2 1 1 19
15 REFVI KURNIASARI 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 27
16 REVINO LUCKIY PRATAMA 2 2 2 2 1 1 2 2 2 1 1 1 19
17 RHOBFIYANI KRISMEIDAWATI 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 23
18 RIZQI ARYA NUGRAHA 3 2 2 2 2 1 2 2 1 2 1 2 22
19 ROSANA ZULFAHMI 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 23
20 SINTA KURNIAWATI 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 1 21
21 YANUAR ANGGI CAHYAWAN 2 2 2 2 2 1 2 1 2 1 1 1 19
22 YATI EFENDI 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 23
23 YEHEZKIEL VIKO PRATAMA 2 2 2 1 2 1 2 1 1 1 2 1 18  
24 
YULIUS GALIH 
KRESNA RENGGA 
2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 1 
21 
  jumlah 55 44 37 43 41 33 43 38 36 41 37 30 469 
  rerata indikator 2,29 1,83 1,54 1,79 1,70 1,37 1,79 1,58 1,5 1,70 1,54 1,25   
  
persentase 
indikator 
76,38
% 
61,11
% 
51,38
% 
59,72
% 
56,9
4 
45,8
3 
59,72
% 
52,77
% 
50
% 
56,66
% 
51,33
% 
41,66
%   
  rerata aspek 5,66 4,86 4,87 4,49   
  Persentase aspek 62,88% 54% 54,11% 49,88% 
54,3
% 
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Kemampuan berpikir kritis  dari hasil observasi kemampuan berpikir kritis siklus I diperoleh skor total 469, sehingga  persentase 
kemampuan berpikir kritis sebagai berikut:  
NP =   X 100% 
       =   x 100%  
       =  54,3 % 
 
b. Berdasarkan Angket Kemampuan Berpikir Kritis Siklus I 
 
 
 HASIL ANGKET KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SIKLUS I 
              N
o  Nama 
indikator 
Jumlah Kriteria 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 ADELIA WIDYANINGRUM 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 34 Tinggi 
2 FANI ANZANI 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 30 Sedang 
3 GUNA RIYANTO 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 30 Sedang 
4 HARYA DEWANTARA 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 27 Sedang 
5 IBROHIM SYAFI'I 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 33 Tinggi 
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6 ISNAWAN 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 26 Rendah 
7 LAURENSIUS ADHI PERMANA  N 2 3 1 2 1 3 3 1 3 3 2 2 26 Rendah 
8 LISA NURHAYATININGSIH 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 34 Tinggi 
9 MARYA NATALIA DWI W 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 35 Tinggi 
10 MUHAMMAD FIKRI NAJAM 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 34 Tinggi 
11 MUHAMMAD NURHADI 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 28 Sedang 
12 NIAWATI PRATIWI 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 26 Rendah 
13 NURHAYATI WAHYU KURNIASARI 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 28 Sedang 
14 NURROHMAN 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 28 Sedang 
15 REFVI KURNIASARI 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 33 Tinggi 
16 REVINO LUCKIY PRATAMA 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 28 Sedang 
17 RHOBFIYANI KRISMEIDAWATI 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 28 Sedang 
18 RIZQI ARYA NUGRAHA 3 1 3 3 2 1 2 3 1 2 2 2 25 Rendah 
19 ROSANA ZULFAHMI 3 3 2 2 1 1 3 2 1 3 2 2 25 Rendah 
20 SINTA KURNIAWATI 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 28 Sedang 
21 YANUAR ANGGI CAHYAWAN 3 1 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 28 Sedang 
22 YATI EFENDI 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 27 Sedang 
23 YEHEZKIEL VIKO PRATAMA 2 3 3 2 3 2 2 2 2 1 2 2 26 Rendah 
24 YULIUS GALIH KRESNA RENGGA 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 26 Rendah 
  JUMLAH  63 59 56 61 59 60 62 57 55 56 54 51 693 
  
  JUMLAH PERSENTASE                         60,15% 
                
 
 
              
222 
 
Siswa dengan kategori : 
Rendah: 6 
Sedang : 12 
 
Tinggi: 6 
              Sangat tinggi: 0 
Rendah : X < 27 
Sedang : 27 X ≤ X < 33 
Tinggi : 33 ≤ X < 39 
Sangat tinggi : 39≤ 48 
 
c. Berdasarkan Tes 
  
Nilai Tes Frekuensi Persentase % 
<76  15 62,5% 
≥ 76 9 37,5 % 
Jumlah 24 100 % 
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Refleksi  
 
Berdasarkan triangulasi metode diatas, maka dapat disimpulkan pada saat pelaksanaan pembelajaran siklus I, siswa sudah 
berusaha mengidentifikasi, mengevaluasi, menyimpulkan, dan mengemukakan pendapat. Masih ada siswa yang  tidak 
memperhatikan pelajaran dengan sungguh-sungguh, kondisi dalam kelas sangat ramai karena siswa masih sering asyik sendiri, 
meringkas asal meringkas, dalam presentasi masih membawa script. Metode cooperative script  belum  mampu menarik perhatian 
siswa karena medianya terlalu monoton mengoptimalkan kemampuan berpikir kritis siswa karena siswa masih dalam kategori 
kurang. Dalam mengerjakan tes juga masih terlihat bekerjasama mengerjakan soal-soal seperti tidak yakin dengan jawaban sendiri.  
Penelitian tindakan pada siklus I ini dapat dikatakan belum berhasil karena pada setiap metode pengambilan data yang terdiri 
dari observasi, angket dan tes belum mencapai 75%. Hasil dari Observasi menunjukkan 54,3%, angket 60,15%, dan  hasil tes 
menunjukkan metode pembelajaran cooperative script  belum dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis karena belum ada 75% 
dari jumlah siswa mencapai nilai ≥ 76. 
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Tema : Kemampuan Berpikir Kritis  Siswa Siklus II 
 
a. Berdasarkan Observasi 
Siklus                           : II (Kedua) 
Hari/ Tanggal   : Selasa, Rabu, Sabtu, 3-7 April 2012 
Pokok Bahasan  : BPUPKI  
1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
1 ADELIA WIDYANINGRUM 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 26
2 FANI ANZANI 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 27
3 GUNA RIYANTO 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 1 23
4 HARYA DEWANTARA 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 22
5 IBROHIM SYAFI'I 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 26
6 ISNAWAN 3 2 2 2 2 1 1 2 1 2 1 1 20
7 LAURENSIUS ADHI PERMANA  N 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 20
8 LISA NURHAYATININGSIH 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 26
9 MARYA NATALIA DWI W 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 24
10 MUHAMMAD FIKRI NAJAM 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 22
Indikator
KEMAMPUAN
MENGIDENTIFIKASI
KEMAMPUAN
MENGEVALUASI
Jumlah
KEMAMPUAN
MENYIMPULKAN
HASIL OBSERVASI KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SIKLUS II 
No Nama
KEMAMPUAN
BERPENDAPAT
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11 MUHAMMAD NURHADI 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 22
12 NIAWATI PRATIWI 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 24
13 NURHAYATI WAHYU KURNIASARI 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 26
14 NURROHMAN 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 1 1 23
15 REFVI KURNIASARI 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 30
16 REVINO LUCKIY PRATAMA 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 21
17 RHOBFIYANI KRISMEIDAWATI 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 25
18 RIZQI ARYA NUGRAHA 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 23
19 ROSANA ZULFAHMI 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 26
20 SINTA KURNIAWATI 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 23
21 YANUAR ANGGI CAHYAWAN 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 22
22 YATI EFENDI 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 24  
23 YEHEZKIEL VIKO PRATAMA 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 1 21
24 YULIUS GALIH KRESNA RENGGA 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 22
jumlah 62 55 51 54 48 47 48 46 44 45 37 31 568
rerata indikator 2,58 2,29 2,12 2,25 2 1,95 2 1,91 1,83 1,87 1,54 1,29
persentase indikator 86,11% 76,38% 70,83 75% 66,67% 65% 66,67% 63,66% 61% 62,33% 51,33% 43%
rerata aspek
persentase aspek 65,74%77,66% 68,88% 63,77% 52,24%
6,99 6,2 5,74 4,70
 
Perhitungan rata-rata persentase indikator kemampuan berpikir kritis siklus II adalah sebagai berik 
 NP =   X 100% 
       =   x 100%  
       = 65,74% 
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b. Berdasarkan Angket Kemampuan Berpikir Kritis Siklus II 
 
 HASIL ANGKET KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SIKLUS II 
No  Nama 
Indikator 
jumlah Kriteria 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 ADELIA WIDYANINGRUM 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 38 Tinggi 
2 FANI ANZANI 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 38 Tinggi 
3 GUNA RIYANTO 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 32 Sedang 
4 HARYA DEWANTARA 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 31 Sedang 
5 IBROHIM SYAFI'I 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 37 Tinggi 
6 ISNAWAN 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 31 Sedang 
7 LAURENSIUS ADHI PERMANA   4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 37 Tinggi 
8 LISA NURHAYATININGSIH 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 37 Tinggi 
9 MARYA NATALIA DWI W 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 38 Tinggi 
10 MUHAMMAD FIKRI NAJAM 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 37 Tinggi 
11 MUHAMMAD NURHADI 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 36 Tinggi 
12 NIAWATI PRATIWI 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 29 Sedang 
13 NURHAYATI WAHYU KURNIASARI 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 31 Sedang 
14 NURROHMAN 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 30 Sedang 
15 REFVI KURNIASARI 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 37 Tinggi 
16 REVINO LUCKIY PRATAMA 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 33 Sedang 
17 RHOBFIYANI KRISMEIDAWATI 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 32 Sedang 
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18 RIZQI ARYA NUGRAHA 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 31 Sedang 
19 ROSANA ZULFAHMI 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 33 Sedang 
20 SINTA KURNIAWATI 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 33 Sedang 
21 YANUAR ANGGI CAHYAWAN 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 30 Sedang 
22 YATI EFENDI 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 36 Tinggi 
23 YEHEZKIEL VIKO PRATAMA 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 32 Sedang 
24 YULIUS GALIH KRESNA RENGGA 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 32 Sedang 
  JUMLAH 75 73 69 73 67 69 69 68 65 69 60 54 811 
    JUMLAH PERSENTASE                         70,39% 
 
Siswa  dengan kategori: 
             Rendah 0 
 
Sedang 14 
             
 
Tinggi 10 
             
 
Sangat tinggi 0 
             
Rendah : X < 27 
Sedang : 27 X ≤ X < 33 
Tinggi : 33 ≤ X < 39 
 
Sangat tinggi : 39≤ 48 
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c. Berdasarkan Tes 
 
Nilai Tes Frekuensi Persentase % 
< 76 8 33,33 % 
≥ 76 16 66,66 % 
Jumlah 24 100 % 
 
Refleksi  
 
      Berdasarkan triangulasi metode di atas, dapat disimpulkan bahwa pada saat pelaksanaan pembelajaran siklus II, berdasarkan hasil 
observasi  dapat diketahui bahwa dari keempat aspek berpikir kritis yang tinggi presentasinya adalah kemampuan mengidentifikasi 
masalah, sedangkan yang rendah adalah kemampuan mengevaluasi, menyimpulkan, dan mengemukakan pendapat. Berdasarkan skor 
total kemampuan berpikir kritis  siklus II sejumlah 65,74%, berarti kemampuan berpikir kritis siswa dalam kategori cukup. Tetapi hal 
ini mengalami peningkatan dari siklus I yang sebelumnya sebesar 54,3%.  Siswa juga terlihat lebih memperhatikan pelajaran dan 
bersemangat terhadap kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode cooperative script. Hal ini dikarenakan siswa sudah 
mulai tertarik dengan  metode cooperative script  karena dapat bekerjasama dengan pasangan untuk memahami materi secara lebih 
mendalam. Penelitian tindakan pada siklus II ini dapat dikatakan belum berhasil karena pada setiap metode pengambilan data yang 
terdiri dari observasi, angket dan tes belum mencapai 75 %. Hasil angket masih menunjukkan dari kategori tinggi hanya 41,6%, dan 
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hasil tes Jumlah siswa yang belum mencapai nilai < 76 hanya 8 siswa dari 24 siswa. Sementara siswa yang berada pada kategori 
76 ada 16  siswa. Bila di persentase ada 66,66% siswa belum berada di atas batas tuntas.  
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Tema : Kemampuan Berpikir Kritis  Siswa Siklus III 
 
a. Berdasarkan Observasi 
Siklus                : III (Ketiga) 
Hari/ Tangga      : Selasa- Rabu, & Sabtu, 10-11 & 14 April  2012 
Pokok Bahasan   : PPKI 
 
1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
1 ADELIA WIDYANINGRUM 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 29
2 FANI ANZANI 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 30
3 GUNA RIYANTO 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 28
4 HARYA DEWANTARA 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 27
5 IBROHIM SYAFI'I 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 28
6 ISNAWAN 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 27
7 LAURENSIUS ADHI PERMANA  N 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 28
8 LISA NURHAYATININGSIH 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 30
9 MARYA NATALIA DWI W 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 27
10 MUHAMMAD FIKRI NAJAM 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 27
No 
Jumlah
KEMAMPUAN
MENGEVALUASI
KEMAMPUAN
MENYIMPULKAN
KEMAMPUAN
BERPENDAPAT
HASIL  OBERVASI KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SIKLUS III
INDIKATOR
Nama
KEMAMPUAN
MENGIDENTIFIKASI
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11 MUHAMMAD NURHADI 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 25
12 NIAWATI PRATIWI 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 28
13 NURHAYATI WAHYU KURNIASARI 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 28
14 NURROHMAN 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 26
15 REFVI KURNIASARI 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 31
16 REVINO LUCKIY PRATAMA 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 28
17 RHOBFIYANI KRISMEIDAWATI 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 27
18 RIZQI ARYA NUGRAHA 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 28
19 ROSANA ZULFAHMI 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 27
20 SINTA KURNIAWATI 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 29
21 YANUAR ANGGI CAHYAWAN 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 25  
22 YATI EFENDI 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 27
23 YEHEZKIEL VIKO PRATAMA 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 24
24 YULIUS GALIH KRESNA RENGGA 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 24
jumlah 64 59 53 64 50 48 62 52 52 57 49 48 658
rerata indikator 2,66 2,45 2,20 2,66 2,08 2 2,58 2,16 2,16 2,37 2,04 2
persentase indikator 88,66% 81,66% 73 88,66% 69,33% 66,66% 86% 72% 72% 79% 68% 66,66%
rerata aspek
persentase aspek 76,15%
6,41
81,22% 74,88% 76,66% 71,22%
7,31 6,74 6,9
 
Perhitungan rata-rata persentase indikator kemampuan berpikir kritis siklus III adalah sebagai berikut: 
NP =   X 100% 
       =   X 100% 
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       = 76,15% 
b. Berdasarkan Angket Kemampuan Berpikir Kritis Siklus III 
 
 HASIL  ANGKET KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SIKLUS III 
  
No  Nama Indikator Jumlah Kriteria 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 ADELIA WIDYANINGRUM 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 37 Tinggi 
2 FANI ANZANI 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 36 Tinggi 
3 GUNA RIYANTO 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 Tinggi 
4 HARYA DEWANTARA 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 32 Sedang 
5 IBROHIM SYAFI'I 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 38 Tinggi 
6 ISNAWAN 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 32 Sedang 
7 LAURENSIUS ADHI PERMANA  N 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 38 Tinggi 
8 LISA NURHAYATININGSIH 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 40 Sangat tinggi 
9 MARYA NATALIA DWI W 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 38 Tinggi 
10 MUHAMMAD FIKRI NAJAM 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 2 38 Tinggi 
11 MUHAMMAD NURHADI 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 37 Tinggi 
12 NIAWATI PRATIWI 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 37 Tinggi 
13 NURHAYATI WAHYU KURNIASARI 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 37 Tinggi 
14 NURROHMAN 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 37 Tinggi 
15 REFVI KURNIASARI 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 41 Sangat 
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tinggi 
16 REVINO LUCKIY PRATAMA 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 32 Sedang 
17 RHOBFIYANI KRISMEIDAWATI 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 37 Tinggi 
18 RIZQI ARYA NUGRAHA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 Tinggi 
19 ROSANA ZULFAHMI 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 37 Tinggi 
20 SINTA KURNIAWATI 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 37 Tinggi 
21 YANUAR ANGGI CAHYAWAN 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 37 Tinggi 
22 YATI EFENDI 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 35 Tinggi 
23 YEHEZKIEL VIKO PRATAMA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 Tinggi 
24 YULIUS GALIH KRESNA RENGGA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 Tinggi 
  
JUMLAH  84 75 71 77 72 71 73 73 69 73 71 68 877   
JUMLAH PERSENTASE                         76,12%   
                              
 
Siswa dengan kategori: 
              
 
Rendah 0 = 0 
          Sedang 4 = 16,6% 
Tinggi 18 = 75% 
 
Sangat Tinggi 2 = 8,3% 
           
                
 
Rendah : X < 27 
              
 
Sedang : 27 X ≤ X < 33 
              Tinggi : 33 ≤ X < 39 
Sangat tinggi : 39≤ 48 
234 
 
c. Berdasarkan Tes 
Nilai Tes Frekuensi Persentase % 
< 76 5 20,83 % 
≥ 76 19 79,16 % 
Jumlah 24 100 % 
 
 
Refleksi  
 
              Berdasarkan triangulasi metode di atas, dapat disimpulkan bahwa pada saat pelaksanaan pembelajaran siklus III, 
berdasarkan hasil observasi  dapat diketahui bahwa dari keempat aspek berpikir kritis yang tinggi persentasenya adalah kemampuan 
mengidentifikasi masalah, sedangkan yang rendah adalah kemampuan mengevaluasi, menyimpulkan, dan mengemukakan pendapat. 
Berdasarkan skor total kemampuan berpikir kritis  secara siklus III sejumlah 76,15%, berarti kemampuan berpikir kritis siswa dalam 
kategori baik.   Mengalami peningkatan dari siklus II yang sebelumnya sebesar 65,74%.  Siswa juga terlihat lebih memperhatikan 
pelajaran dan bersemangat terhadap kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode cooperative script. Hal ini dikarenakan 
siswa sudah mulai tertarik dengan  metode cooperative script  karena dapat bekerjasama dengan pasangan untuk memahami materi 
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secara lebih mendalam. Penelitian tindakan pada siklus III ini dapat dikatakan  berhasil karena pada setiap metode pengambilan data 
yang terdiri dari observasi, angket dan tes mencapai 75%. Hasil isian angket ini terlihat pada kategori tinggi yaitu sebesar 75%. Selain 
itu pada kategori sangat tinggi mencapai 8,3 %. Pada kategori sedang hanya mencapai  16,6%  siswa. Tidak ada satu siswa pun yang 
masuk dalam kategori rendah. Dari tes diketahui  jumlah siswa yang belum mencapai nilai KKM hanya 5 siswa dari 24 siswa. 
Sementara siswa yang sudah mencaai KKM adalah  19  siswa. Bila di presentasi ada 79,16% siswa berada di atas batas tuntas. 
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Lampiran 31. Foto Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
            
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Siswa membaca dan meringkas Script 
Siswa membaca dan meringkas Script 
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Siswa berpasangan membacakan ringkasan Script secara 
bergantian 
Siswa berpasangan membacakan ringkasan Script secara 
bergantian 
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Guru mendampingi siswa dalam proses belajar 
Guru memulai pembelajaran 
  
 
 
 
